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ABSTRAK

Nama : Nurhalimah

NIM/ Jurusan : 0102171047 / Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Judul Skripsi : Hijab Muslimah di Kalangan Mahasiswi UIN

Sumatera Utara dan Hubungannya dengan
Akhlakul Karimah

Pembimbing | : H. M. Igbal Muin, Lc, MA

Pembimbing 11 : Dr. Syawaluddin Nasution, M. Ag

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hijab muslimah dengan
akhlakul karimah pada kalangan mahasiswi UIN Sumatera Utara. Sebagai perempuan
muslimah dalam hal berhijab tidak lepas dari akhlak yang dimiliki seseorang. Pada dasarnya
umat Islam wajib mematuhi perintah serta menjauhi larangan Allah Swt. khususnya
perempuan wajib dalam menutup auratnya. Maka dari itu diharapkan seorang muslimah
mengenakan hijab serta memiliki akhlak yang baik pula, dimana dalam hal berpenampilan
ataupun gaya berpakaian seseorang mempunyai pengaruh yang besar terhadap akhlaknya.

Jenis penulisan ini adalah penelitian korelasi menggunakan metode kuantitatif
lapangan dengan menggunakan analisis dekskriptif. Subjek dalam penelitian ini ialah
mahasiswi UIN Sumatera Utara jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam angkatan 2018.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 144 orang dan sampel sebanyak 30 orang dari
populasi dengan menggunakan cara random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner sedangkan untuk menganalisis data dengan menggunakan teknik
korelasi product moment.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ryy= 0,859 > ripe = 0,361, jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa dari hasil tersebut terdapat hubungan yang kuat, sehingga hipotesis
menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Sehingga
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan signifikan antara hijab muslimah di kalangan
mahasiswi UIN Sumatera Utara dengan akhlakul karimah diterima

Kata kunci: hijab muslimah, akhlakul karimah, mahasiswi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam Allah Swt. telah mengatur seluruh aspek kehidupan mulai dari hal yang
paling terkecil hingga hal yang paling besar, mulai dari bangun tidur sampai bangun negara.
diantaranya dalam hal berpakaian. Pakaian sebagai bagian terpenting dalam kehidupan
manusia sebab mengandung unsur etika dan estetika dalam bergaul. Bagi muslimah
berpakaian bukan hanya untuk menutupi tubuh, namun hal itu merupakan identitas sebagai
muslimah yang bermartabat dan bermoral.*

Seorang perempuan muslimah ditetapkan agar menutup auratnya, salah satunya
dengan memakai hijab.? Hijab sering dipandang sebagai identitas dikarenakan hampir semua
orang mengetahui bahwa Islam mewajibkan bagi perempuan untuk mengenakan hijab.?
DalamAlguran menyebutkan fungsi pakaian yang terdiri dari empat fungsi yaitu: menutup

aurat, perhiasan, perlindungan, dan pembeda identitas dalam Alquran sebagai berikut:
Z 4~ = Tz va ) s i 12/7 ﬁ/z , - [ b ) sz - \ 2,
Ll aile U130 38 200 565585 agdal ) el (e Gl 37708 S S (g paily

- Zo> 7}..\ o s y
{Y?}&"‘L.’éjhuﬂ)ﬁ r’st'\}w &)‘jﬁ

'Deni Sutan Bahtiar, “Berjilbab dan Tren Buka Aurat”, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009), him. 1

%Sitti Murni Kaddi, Enjang Muhaemin, “Motif dan Makna Berjilbab Mahasiswi Komunikasi
Universitas Tadulako Palu”, Jurnal 1lmu Komunikasi Vol 4, No. 1, 29 Maret 2020, him. 68- 69

*Yulcin Mahmud, “Jilbab Sebagai Gaya Hidup Perempuan Modern Di Kalangan Mahasiswi Fakultas
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi”, Jurnal Holistik Vol. 13, No. 3, Juli 2020, him. 3

1



Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang
paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah,
Mudah-mudahan mereka ingat. (Q. S Al- A’raf {7}: 26)*

Pada saat ini, perempuan terbawa oleh arus globalisasi yang merendahkan derajat
perempuan dengan eksploitasi tubuh secara luar biasa yang diperlihatkan disetiap kawasan,
sengaja ataupun tidak sengaja, telah terjerumus dalam tren pesona tubuh, atau menurut
bahasa Alquran sebagai fitrah al-tabarruj (godaan berhias). Segala bentuk perhiasan dan
busana diketahui atau tidak diketahui diperagakan untuk memamerkan perhiasan dan tubuh
perempuan. Kebanyakan dari mereka setiap kali keluar rumah berlomba mempercantik diri
dan memamerkannya.” Walaupun demikian kebanyakan perempuan sekarang memakai hijab
lebih mengejar tren, tanpa mereka sadari ada beberapa hal yang merusak norma-norma syar’i

dalam agama Islam.® Adapun Firman Allah dalam potongan surat An-Nur {24} : 31, sebagai

berikut:
(YY1 Oged e Op yasy G yails
Artinya:“...Hendaklah mereka itu menutup kerudungnya sampai kedadanya...”. (Q. S
An- Nur {24}: 31).
Dalam kehidupan sehari-hari saat ini, hijab merupakan salah satu kebutuhan dari
seorang perempuan muslimah. Umar bin Khattab R.A berkata bahwa menutup aurat adalah

ekstensi perempuan agar perempuan lebih terhormat dan jauh dari gangguan yang berbahaya.

Dalam Alquran surat Al- Ahzab ayat 59 Allah Swt. berfirman:

'Departemen Agama RI Alquran Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Diponegoro, 2010), him. 153
*Fadwa El Guidi, “Jilbab”, (Jakarta: Serambi, 2003), him. 167-192

*Burhan Shadiq, “Engkau Lebih Cantik dengan Jibab”, (Solo: Wacana IkmiahPress, 2009), him. 24
“Departemen Agama RI Alquran Tajwid & Terjemah, him. 353
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Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-istri
orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Q. S Al- Ahzab {33}:
59)°

Menurut M. Quraish Shihab penafsiran ayat diatas ialah sebelum ayatnya tersebut
turun cara berpakaian seorang perempuan merdeka atau budak yang baik-baik atau yang
kurang sopan hampir bisa dikatakan sama. Untuk menghindari gangguan dari lelaki yang
ingin berbuat jahat dan supaya perempuan lebih dihargai serta menambah kehormatan
perempuan muslimah maka ayat diatas turun.®

Aurat perempuan ialah seluruh tubuh, kecuali muka dan telapak tangan. Apabila
seorang perempuan muslimah sengaja membuka auratnya pada orang yang bukan
mahramnya, maka ia telah berbuat dosa.” Sehingga menutup aurat dihukumi wajib, dan
biasanya mengenakan hijab bagi perempuan sama halnya seperti kewajiban-kewajiban yang
lain seperti sholat, puasa, dan zakat.?

Hijab muslimah adalah hijab yang menutupi seluruh aurat, tidak menjadi perhiasan
dan pusat perhatian, tidak menyerupai perempuan-perempuan kafir, tidak berparfum, tidak
tipis, tidak ketat, tidak menyerupai pakaian lelaki. Hijab biasa adalah hijab dengan ukuran
sedang, tidak sebesar hijab muslimah. Sedangkan hijab gaul adalah hijab yang sedang banyak
dipakai oleh sebagian perempuan yang memakai hijab. Biasanya hijab gaul seringkali

dimodel-model, misalnya ada yang memakai hijab tetapi tidak menutupi kepala mereka

*Ibid, him. 426

M. Quraish Shihab, “Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, dan Kesesuaian Al- Qur’an”, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him 319-320

"Syarabasyi Ahmad dan Bahreisi Husein, “Himpunan Fatwa”, (Jakarta: Bintang Pelajar, 1999), him.
582- 583

®lbnu Haji Mulhandi, “enam puluh satu tanya jawab tentang jilbab”, (Bandung: Eksprees, 1982), hlm.
50



dengan baik, memakai hijab tetapi pakaian yang dikenakan terlalu mencolok, dan pakaian
yang dipakai menampakkan lekuk tubuh dan lain sebagainya.’

Penampilan ataupun gaya berpakaian seseorang mempunyai pengaruh terhadap
perubahan perilaku seseorang. Adapun faktor dalam hal menggunakan hijab muslimah yakni
terjadi sebab kesadaran dari diri mereka sendiri, lingkungan, organisasi dan lain sebagainya.
Dengan menggunakan hijab muslimah perilaku mahasiswi tersebut juga berubah lebih baik.
Seperti dari cara berpakaian yang lebih sopan dari sebelumnya dengan menggunakan hijab
dan disertai dengan baju yang lebar serta longgar, dan tutur kata yang lebih sopan dari
sebelumnya serta cara bertingkah laku yang lebih baik.

Pergaulan dalam perspektif Islam haruslah selalu berpedoman sesuai dengan Alguran
dan Hadits, karena Islam telah mengatur cara-cara berakhlak yang baik dan bergaul yang
benar. Sebab mereka secara langsung maupun tidak langsung sudah terkader untuk
mendakwahkan Islam, sehingga menjadi generasi muda muslim yang siap menerima amanah
dalam mensyi’arkan Islam.

Pergaulan diatur dan dibimbing oleh berbagai pihak, di antaranya yang paling
bertanggung jawab dalam hal pembentukan kepribadian ialah orang tua atau keluarga, guru,
dan masyarakat. Sebab ketiganya merupakan orang yang sangat penting dalam mengarahkan
untuk membentuk pribadi yang berakhlak baik dengan memberikan pendidikan-pendidikan

islam yang berlandaskan Alquran dan Hadits."® Adapun hadits tentang akhlak sebagai berikut:

=

z 2 _ °
1"!’; o8 ge- ciui, ‘ T . 2}“ }S,gi
‘ g O’ﬁ u#’//

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang baik akhlaknya.” (HR. Abu
Daud no. 4682 dan Ibnu Majah no. 1162).**

*Daniati, “Tren Penggunaan Jilbab Di Kalangan Mahasiswi Universitas Hasanuddin”dalm skripsi,
(Makassar: llmu Sosial dan llmu Politik), him. 7

Yernides, “Pergaulan Remaja Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal: Lentera, Vol. 1, No. 1
2019, him. 29

“Muhammad bin Isa bin Saurahal-Tirmidzi, “Sunan al- Tirmidzi”, (al-Riyad: Maktabahal-
ma’ariflinatsirwa tauri’, cet. 1, hlm. 276.



Perlu diketahui bahwa pergaualan perempuan muslimah yang terutama adalah untuk
selalu menjaga diri agar tidak sampai menimbulkan fitnah bagi orang lain, sehingga dia
bukan hanya menjaga bagaimana cara ia berpakaian namun juga harus berhati-hati dengan
bagaimana cara ia berbicara, bertingkah laku dan juga bersikap dalam pergaulan.

Dalam hal berpenampilan seseorang mempunyai pengaruh terhadap caranya dalam
bersikap, seperti halnya dalam berhijab walaupun sekarang ini hijab muslimah semakin
merebak dalam berpenampilan tidak kenal usia mulai dari anak- anak hingga orang tua. Hal
itu juga didukung dengan tren hijab yang semakin banyak pilihan. Terlebih
dikalanganmahasiswi hijab muslimah sudah menjadi gaya berbusana dalam kehidupan
sehari- hari. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa semua yang mengenakan hijab
muslimah akan mempunyai ahlak yang baik dan begitu pula sebaliknya.

Atas pernyataan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa menutup aurat merupakan
suatu hal yang wajib, terutama dalam memakai hijab untuk kaum perempuan, namun akhlak
yang dimilikinya masih sangat kurang. Persoalan ini penulis temukan di kampus UIN
Sumatera Utara pada jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. Akhlakul karimah seseorang
dalam mengenakan hijab muslimah belum sesuai dengan penampilannya, dalam artian masih
ada mahasiswi yang memakai hijab bukan karena kewajiban bagi seorang muslimah
melainkan memakai hijab karena mengikuti tren, ada yang hanya mengikuti teman-temannya
dan ada juga yang memakai hijab karena peraturan dari kampus. Perihal akhlakul karimah
masih ada yang belum sesuai dengan penampilannya yang mengenakan hijab muslimah.

Dari pemaparan tersebut timbul pernyataan bahwa sejauh mana akhlakul karimah
mahasiswi dalam mengenakan hijab atau apakah setiap mahasiswi yang mengenakan hijab

muslimah menjamin ia memiliki akhlakul karimah. Maka dari itu penulis tertarik untuk



melakukan kajian denganjudul,“Hijab Muslimah di Kalangan Mahasiswi UIN Sumatera
Utara dan Hubungannya dengan Akhlakul Karimah”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas. Maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan antara pemakaian
hijab muslimah terhadap akhlakul karimah dikalangan mahasiswi UIN Sumatera Utara
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam”.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan hijab muslimah dengan akhlakul karimah diakalangan mahasiswi UIN Sumatera
Utara Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitianini diharapkan memiliki manfaat bagi semua pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi dan sumbangan
ilmiah untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang hijab muslimah
dikalangan mahasiswi UIN Sumatera Utara dan hubungannya dengan akhlakul karimah.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para pembaca yang
mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang hijab
muslimah dikalangan mahasiswi UIN Sumatera Utara dan hubungannya dengan akhlakul
karimah.
E. Batasan Istilah

1. lIstilah Hijab



Hijab bermakna penghalang atau penutup, tetapi bukan berarti semua penutup adalah
hijab. Penutup yang dimaksud sebagai hijab muncul dibalik kata tabir. Hijab adalah segala
hal yang menutupi sesuatu yang dituntut untuk ditutupi atau terlarang untuk dilihat.”* Maka
istilah hijab maknanya sangat luas, dengan demikian hijab muslimah adalah segala hal yang
menutupi hal- hal yang dituntut untuk ditutupi bagi seorang muslimah. Jadi hijab muslimah
bukan sebatas yang menutupi kepala, atau menutupi rambut, atau menutupi tubuh bagian atas
saja, namun mencakup semua yang menutupi aurat, lekuk tubuh dan perhiasan wanita dari
ujung rambut sampai kaki.

2. Hubungan

Hubungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan, kontak sangkut-
paut, dan ikatan.*®

3. Akhlakul Karimah

Secara etimologis (lughatan) akhlak adalah bentuk jamak dari khulug yang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.** Akhlakul Karimah adalah karakter yang
terpuji dan baik yang merupakan norma atau aturan yang mengatur hubungan antara manusia
dengan Allah Swt. dan alam semesta. Defenisi akhlakul karimah lainnya merupakan moral
terpuji yang ditujukan langsung kepada Allah dengan menjalankan ibadah dan menjaga
hubungan baik dengan orang lain (hablumminannas).

4. UIN Sumatera Utara

Merupakan sebuah perguruan tinggi Islam Negeri yang berlokasi di kota Medan,
Sumatera Utara. Kampus ini lahir pada tanggal 19 November 1973 dengan status Institut

Agama Islam Negeri (IAIN), sebelum menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) sejak 16

2Murtadha Muthahhari, “ Hijab Gaya Hidup Perempuan Islam”, (Bandung: Mizan, 1998), him. 11-
18

BTim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 358

Y“Yunahar llyas, “Kuliah Akhlaq”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001) him. 1



Oktober 2014. UIN Sumatera Utara memiliki 3 kampus yang tersebar dibeberapa tempat,
yaitu Kampus | di JI. IAIN NO. 1 Medan, Kampus II di JI. Williem Iskandar Pasar V Medan
Estate, dan Kampus I11 di JI. Pembangunan Kompleks Pondok Surya Helvetia Timur Medan.

Pada penelitian ini difokuskan pada Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI). BPI
adalah salah satu Jurusan yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera
Utara. Dengan terbatasnya waktu dalam penelitian ini maka penulis memilih angkatan 2018
yang berjumlah 144 mahasiswi.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca maka penulis membagi atas tiga bab secara rinci,
sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, yaitu berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah dan sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan teori, yang mana pada bab ini berisi tentang pengertian hijab
muslimah, sejarah hijab muslimah, syarat- syarat hijab muslimah, kewajiban menutup aurat,
manfaat hijab muslimah, peraturan UIN Sumatera Utara tentang busana muslimah, pengertian
akhlakul karimah, aspek yang mempengaruhi akhlak muslimah, dalil-dalil Al-quran dan
Hadist tentang akhlak dan hubungan antara hijab dengan akhlakul karimah, kajian terdahulu
serta hipotesis.

BAB Ill: Metode penelitian, yaitu beisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, jenis
dan sumber data, tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen pengumpulan
data, instrumen penelitian dan teknik analisis data.

BAB IV: Dekskripsi dan analisis data berisi tentang dekskripsi data: uji validitas dan
uji reabilitas, analisis data: analisis pendahuluan, analisis uji hipotesis, analisis uji signifikan,
dan keterbatasan penelitian.

BAB V: Penutup yaitu mengenai kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Hijab Muslimah

1. Pengertian Hijab Muslimah

Dalam syariat Islam busana muslim adalah pakaian atau busana yang dipakai semua
umat Islam baik itu laki-laki (muslim) maupun perempuan (muslimah) dalam aktifitas
keseharian. Busana muslim bertujuan untuk menutup aurat penggunanya yang tidak boleh
(haram) dilihat oleh orang lain yang bukan mahramnya artinya lawan jenis yang haram
dinikahi sementara atau selamanya).!

Dengan demikian busana muslim bukan hanya pakaian yang dipakai untuk keperluan
kegiatan dan acara keagamaan saja seperti sholat, hari raya, hajatan dan sebagainya, namun
busana wajib yang harus dikenakan oleh setiap umat Islam dalam setiap aktivitasnya.Sering
juga kita mendengar istilah busana muslim syar'i yang pengertiannya sama dengan busana
muslim. Ada yang mengatakan berhijab yang belum panjang sampai ke seluruh tubuh belum
dinamakan hijab muslimah, karena hijab adalah pakaian yang menutup seluruh tubuh.
Sedangkan yang selama ini digunakan sebagai penutup kepala adalah khimar.

Khimar syar’i adalah yang tidak terawang, menjulur tidak dililit-lilit dan menutup
dada serta bagian tubuh yang sekiranya dapat mengganggu pandangan laki-laki. Menurut Ust.
Felix Y. Siauw di dalam bukunya yang berjudul “Yuk Berhijab” menyebutkan bahwa hijab
itu sendiri adalah penggabungan antara jilbab, kerudung (Khimar) dan memakai kaos kaki

untuk menutup auratnya. Sedangkan jilbab itu sendiri adalah sejenis pakaian longgar yang

!Arfa Faisar Ananda, “Perempuan Dalam Konsep Islam Modernis”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004),
him. 12

9
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dapat menutupi seluruh tubuh perempuan muslimah.? Adapun pengertian hijab muslimah
menurut para ulama, sebagai berikut:

1. Muhammad Syahrur (Teori Batas Aurat)

Pandangan Muhammad Syahrur thijab adalah Menurut Syahrur, surah al-Ahzab {33}:
59, berkaitan dengan hijab, Syahrur menjelaskan memiliki dua arti dasar tentang hijab:
Pertama, mendatangkan sesuatu dari satu tempat ke tempat yang lain. Kedua, sesuatu yang
meliputi dan menutupi sesuatu yang lain. Adapun menurut Syahrur adalah bahwa aurat
perempuan yang wajib ditutupi hanyalah al-had al-adna (batasan minimal) yaitu batasan
hukum Allah saja. ketika perempuan hendak keluar rumah atau sedang bersama lelaki yang
bukan mahramnya, beliau membuat kategori batas minimal. Inilah salah satu bentuk aplikasi
teori hudud, tetapi beliau juga menyatakan bahwa ada al-had al-a'ala yang ditentukan oleh
Rasulullah sebagai batasan maksimal dari aurat perempuan, yaitu seluruh tubuhnya kecuali
wajah dan kedua telapak tangan.?

2. Muhammad Quraish Shihab (Tafsir Perbandingan Ayat Hijab)

Pembahasan M.Quraish Shihab mengenai hijab selalu dikaitkan dengan beberapa hal
penting yang terkait dengannya. Diantaranya adalah pakaian, batasan aurat terutama wanita,
dan pandangan ulama salaf serta cendekiawan kontemporer mengenai aturan al-Qur'an dan
as-Sunnah terhadap hijab. Inilah keunggulan beliau dalam menyampaikan materi, yaitu sesuai
dengan peta pikir manusia sehingga mudah untuk dipahami pembaca sehingga materi-materi
yang beliau sampaikan itu dapat diterima oleh masyarakat umum.

Metode da'wahbial-kitaballah (dakwah via jurnalistik) dengan sistematika yang

runtut sebagaimana dilakukan olen M. Quraish Shihab ini akan dapat dipahami apabila materi

“Felix Y. Siauw, “ Yuk Berhijab”, (Jakarta : Alfatih Press, 2013), him. 76- 83
SAlfi Hidayati, “Perubahan Pola Menutup Aurat Dikalangan Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan
Filsafat (Uin Ar-Raniry Banda Ace/” dalam skrpsi (Banda Aceh: Ushuluddin dan Filsafat, 2019), him. 18- 19
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yang disampaikan itu sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah. Batasan aurat adalah
hal penting yang dapat menentukan ketentuan hijab nantinya. Oleh karena itu, hendaknya
pemahaman terhadap konsep aurat pun harus tepat. M. Quraish Shihab menuliskan bahwa
Alquran tidak menentukan secara jelas dan rinci batas-batas aurat.*

3. Nasaruddin Umar (Teori Antropologi Hijab)

Nasar memahami hijab adalah perintah Allah. Namun konteks hijab dipahami Nasar
adalah budaya kuno dari peradaban masa lalu.> Nasar menganggap hijab sebagai pakaian
yang tidak memiliki aturan baku, dunia fashion saat ini menganggap hijab menjadi bagian
mode, bahkan menjadi komoditi yang sangat menggiurkan. Banyaknya santri, mahasiswi
muslim, dan kaum perempuan yang berhijab membuat banyak perusahaan membuat banyak
model hijabsesuai kebutuhan masyarakat, bahkan anak- anak memiliki hijab khusus yang
lebih bervatiatif, baik warna dan motifnya.

Disini penulis menyimpulkan dari ketiga tokoh diatas setiap orang punya pandangan
yang berbeda-beda, seperti halnya pandangan tokoh-tokoh tentang penutup kepala (hijab).
Setiap orang punya prinsip tersendiri terhadap memakai hijab atau menutup aurat, ada yang
memakai kerudung dengan baju yang besar dan tidak tembus pandang (tidak tipis), ada yang
wajahnya saja yang tampak dan bagian baju tertutup semua, sehingga bagian tubuhnya tidak
terlihat sedikit pun. Dialektika dalam menutup aurat sangat menakjubkan, sehingga hijab
(penutup kepala) menjadi fenomena tersendiri dinegara ini, dimana hijab ini adalah perintah
agama dan menutup aurat mengandung banyak hikmah.

2. Sejarah Hijab Muslimah

*M.Quraish Shihab, “Jilbab Pakaian Perempuan Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu dan
Cendekiawan Kontemporer”, (Jakarta: Lentera Hati,2009), him. 64.
*Nasaruddin Umar, “Fikih Perempuan Untuk Semua”, him. 13-38
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Dalam perjalanan sejarahnya, hijab selalu menjadi isu menarik dan sensitif karena
sering kali mengandung muatan politis dan dalam kasus tertentu bermuatan ekonomis. Ketika
rezim Nasionalis Sekuler Kemal Ataturk berkuasa di Turki, terutama setelah penerapan
institusi Tanzimat atau reorganization pada tahun 1839, simbol-simbol dan identitas lokal
diperkuat. Seluruh identitas asing harus ditanggalkan, termasuk penggunaan hijab. Akan
tetapi ketika rezim konservatif berkuasa, maka yang menjadi isu pertama ialah reislamisasi
kaum wanita, seperti seruan hijab mendiang Ayatullah Khomeini di Iran dan Zia ul-Haq di
Pakistan.

Hijab merupakan institusi kaum muslimin selama kurang berevolusi selama bertahap
selama 3 abad pertama islam awal, dan kuat secara penuh pada abad ke 10 dan ke 11 masehi
dengan dukungan interpretasi kaum teolog dan fugoha pada masa khalifah Abbasiyah.
Semenjak itu pula sistem hijab menjadi bagian integral dari masyarakat dan kebudayaan
kaum muslimin pada abad pertengahan.®

1. Hijab pada masa pra Islam

Hijab sudah dikenal berabad-abad tahun sebelum datangnya Islam. Pada masyarakat
Yunani, sudah menjadi tradisi bagi perempuan-perempuan untuk menutup wajahnya dengan
ujung selendangnya.’” Peradaban Yunani kemudian ditiru oleh bangsa-bangsa disekitarnya.
Namun, akhirnya peradaban tersebut mengalami kemerosotan dan kemunduran karena kaum
perempuan dibiarkan bebas dan boleh melakukan apapun, termasuk pekerjaan yang
seharusnya dilakukan oleh laki-laki. Akhirnya Yunani jatuh kedalam jurang kehancuran.®

Sememtara itu dalam masyarakat Romawi, seperti diungkapkan Farid Wajdi, kaum

®Nasaruddin Umar, “Antropologi Jilbab, dalam Jurnal Kebudayaan dan Peradaban Ulumul Qur’ani”,
Vol. VI, No. 5, 1996, him. 37

"Muhammad Farid Wajdi, “Dairat Al- Ma rif Al- Qarn Al- isyrin Jilid 111", (Bairut: Dar Al- Ma’rifah,
1991), him. 335

8Abdul Rasul Abdul Hasan Al- Ghaffar, “Wanita Islam dan Gaya Hidup Modren”, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1993), him. 37
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perempuan sangat memperhatikan hijab mereka dan tidak keluar rumah kecuali dngan wajah
tertutup. Bahkan masih berselendang panjang yang menjulur menutupi kepala hingga ujung
kaki.®
2. Hijab Pada Masa Islam
Pada zaman Rasulullah SAW dan masa para sahabat, perempuan Islam dalam kondisi
apapun mereka tetap berpakaian menutup seluruh anggota badannya, sekalipun
diperbolehkan untuk membuka kedua telapak tangan dan wajah mereka. Dalam hal ini
diriwayatkan dari Ibn Umar bahwa Rasul SAW pernah bersabda yang artinya:
“Siapa yang menjulurkan pakaiannya karena sombong, Allah tidak memandang
dirinya pada hari kiamat”. Lalu Ummah Salamah berkata, “Lalu bagaimana
perempuan memperlakukan ujung pakaiannya”. Rasul menjawab, “hendaknya mereka

menjulurkannya sehasta, jangan mereka lebihkan atasnya”. (H.R Nasai dan Tirmidzi,
dan Tirmidzi mengesahkannya).'

Ringkasnya, rumusan tersebut berkaitan dengan pekerjaan perempuan yang bertemu
dengan laki-laki yang bukan mahramnya. Istri-istri Rasulullah tetap tidak mengisolasi diri
dari kehidupan sekitarnya. Bahkan mereka tetap ikut serta dalam kegiatan Rasulullah SAW,
demikian halnya sesudah Rasulullah wafat, mereka mempunyai peranan yang besar dalam
mendidik serta mencerdaskan kehidupan umat Islam.

Hijab tidak menghalangi pertemuan mereka, dengan tetap memperhatikan tata krama
tertentu (khusus bertemu dengan istri-istri Rasulullah). Yang dilarang oleh Allah bagi mereka
ialah memandang kepada selain suami mereka. Sebab itu kebanyakan ulama berpendapat

bahwa perempuan tidak boleh memandang laki-laki lain yang bukan mahramnya. Serta kaum

*Muhammad Farid Wajdi, “Dairat Al- Ma arif Al- Qarn Al-lsyirin”, him. 335
Al- Syaukani, “Terjemahan Nailul Author Jilid I, Terj. Mu’ammal Hamidy”, (Surabaya: PT Bina
[Imu, 1993), him. 369
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perempuan dilarang menampakkan sesuatu dari perhiasannya kepada selain mahrom, kecuali
wajah dan kedua telapak tangan.™

3. Hijab Pada Masa Modren

Terdapat banyak perbedaan gaya hijab diberbagai Negara, pada umumnya mereka
mengikuti fashion yang berkembang, akan tetapi alangkah baiknya jika mengikuti apayang
ada dalam Alquran. Sejak abad ke- 19, pemakain hijab telah diperjuangkan di masyarakat.
Hal itu terlihat dari sejarah gerakan paderi di Minang kabau. Gerakan Revolusioner ini, turut
memperjuangkan pemakaian hijab di masyarakat.*

Pada awalnya hijab tidak begitu diminati oleh kalangan perempuan. Perempuan yang
mengenakan hijab dianggap kolot, tidak menarik bahkan dianggap sebagai perempuan yang
terbelakang. Tidak banyak perempuan yang mengenakan hijab, perempuan mengenakan hijab
hanya ketika ada acara-acara tertentu seperti acara pernikahan, pengajian, ada yang
meninggal dan sebagainya. Pada realitasnya di seluruh dunia, baik di dunia Islam maupun di
dunia Barat, menolak apa yang dipropagandakan tentang sisi negatif hijab. Tidak terdapat
timbal balik antara hijab dengan kebodohan, keterbelakangan dan kemunduran, bahkan pada
batas tertentu menjadi simbol kebebasan dan komitmen pada hak-hak dan kewajiban.

Simbol ini pada masa lalu bukan sekedar sesuatu yang biasa saja namun telah diakui
dan menjadi kebanggaan bersama. Seiring berkembangnya zaman banyak aspek-aspek yang
mengalami perubahan salah satunya adalah hijab. Kini hijab menjadi salah satu fashion yang
diminati oleh perempuan dengan modelnya yang sederhana dan mudah digunakan, apalagi

dengan merebaknya tutorial hijab dengan berbagai model, dan yang penting adalah hijab

YAl- Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad- Dimasyqi, “Tafsir Ibnu Kasir Juz XVI11”, Terj. Bahrun
Abu Bakar & Anwar Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), him. 272

LAli Tantowi, “The QuestOfInonesian Muslim IdentityDebates On VeilingFrom The 1920 To 1940,
dalam Jurnal Indonesia Islam, (jakarta: The Islamic andCulturalStudies, 2010), him. 69
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merupakan tren di zaman ini.*”

Dalam perubahan zaman, era di mana unsur-unsur peradaban pun semakin kompleks
dan sistem kemasyarakatan pun mengarah kepada globalisasi, maka makna hijab pun
berkembang, bahkan hingga ke arah yang tak terduga. Hijab tidak lagi dikaitkan dengan
perintah berhijab tapi lebih dieratkan hubungannya dengan tampil cantik dan trendy.
Kemoderenan hijab muncul karena telah disandingkan dengan dunia fashion.

Hijab kini berada dalam situasi dilema ketika berhadapan dengan media dan gaya
hidup pop, ia berhadapan dengan persimpangan jalan antara nilai-nilai spiritual dan nilai-nilai
gaul. Kemajuan dalam hal tekhnologi juga memberikan dampak serius pada kaum
perempuan. Individu-individu muslimah juga turut dipaksa untuk mengikuti tren mode
berbusana (melalui iklan, surat kabar dan berbagai macam bentuk publikasi) yang selalu
mengintervensi kehidupan masyarakat.* Saat ini, perempuan terbawa oleh arus globalisasi
yang merendahkan derajat perempuan dengan eksploitasi tubuh secara luar biasa yang di
perlihatkan di setiap tempat. Perempuan sebagian besar secara sadar atau tidak sadar dan
sengaja ataupun tidak sengaja, telah terjerumus dalam tren pesona tubuh, atau menurut
bahasa Alquran sebagai fitrah al-tabarruj (godaan berhias).

Segala bentuk perhiasan dan busana diketahui atau tidak diketahui diperagakan untuk
memamerkan perhiasan dan tubuh perempuan. Kebanyakan dari mereka setiap kali keluar
rumah berlomba mempercantik diri dan memamerkannya.*> Walaupun demikian kebanyakan
perempuan sekarang menggunakan hijab lebih mengejar tren, hal itu sebenarnya tidak

termasuk dalam kategori berhijab.*

BCelia Jury, “Budaya Konsumen”, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), him. 5

“Nadiya UtlinaLatifatunnuri, “Hijab Syar’i : Antara Trend Dan ldeologi (Analisis semiotika Roland
Barthes)”, Jurnal Semarang, him. 4- 7

“Fadwa El Guidi, “Jilbab” (Jakarta: Serambi, 2003), him. 167-19

'°Deni Sutan Bahtiar, “Berjilbab dan Tren Buka Aurat”, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009), him. 85
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3. Syarat- syarat Hijab Muslimah
Pada Perkembangan model busana muslim sangat pesat termasuk mengembangkan

busana gamis dan busana daerah yang disesuaikan dengan busana muslimah yaitu syarat-
syarat yang wajib dipenuhi. Terlebih untuk busana muslimah karena biasanya beda model
untuk aurat yang harus ditutup, dibandingkan dengan kaum pria yang biasanya sudah tertutup
oleh pakaian yang dikenakannya. Adapun syarat yang wajib dipenuhi serta mematuhi aturan
dan adab berpakaian menurut tinjauan agama islam. Pertama, hal-hal yang berhubungan
dengan potongan baju. Maka jahitlah pakaian perempuan sesuai dengan apa yang harus
digariskan Islam dalam masalah ini kemudian juga dalam pemakaiannya pada tubuh.*

1. Hendaknya baju mencakup seluruh tubuh.

2. Hendaknya baju tidak ketat yang menggambarkan lekuk-lekuk tubuh.

3. Tidak menyerupai pakaian pria.

4. Tidak menyerupai busana kaum perempuan kafir.

Perempuan sangat dihormati dalam Islam, oleh sebab itu Islam lebih banyak
memperhatikan busana perempuan dibandingkan dengan busana pria. Sehingga islam
menerapkan syarat-syarat pola potongan busana dan tata cara memakai, juga memberlakukan
syarat-syarat model busana yang bisa dipilih kaum wanita,” di antaranya adalah:

1. Hendaknya pakaian tidak menjadi perhiasan secara sendirinya, maksudnya
perempuandilarang mengenakan suatu baju apabila baju tersebut berpotensi
menarik perhatian kaum pria padanya.

2. Hendaknya baju tidak transparan yang menggambarkan segala apa yang berada di

dalamnya.

"Syaikh ‘Abdulloh bin Sholih Al-Fauzan, “Perhiasan Perempuan Muslimah”, (Solo: Darul Muslim,
2017), him. 30
1bid, him. 50
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3. Bukan baju syuhroh (popularitas).

Masalah ini ada hubungannya dengan masalah menundukkan pandangan yang
dibahas oleh dua ayat disurah An-Nur {24} : 30-31, Allah memerintahkan kepada laki-laki
dan perempuan. Adapun yang khusus untuk orang perempuan dalam potongan ayat kedua

(ayat 31) yaitu firman Allah:*

[3 3 (- ~ T
11. - - ~1/y1~}.~~ % y,
LI P B wJ Y ‘9"'
£ Z

“...Dan janganlah menampakkan perhiasannya (aurat), melainkan apa yang biasa
tampak...”. (Q. S An- Nur {24}: 31)

Maksud dari perhiasan perempuan ialah apa saja yang dipakai berhias dan untuk
mempercantik tubuh, baik berbentuk ciptaan asli seperti wajah, rambut dan potongan tubuh,
maupun buatan seperti pakaian, perhiasan dan tata rias. Dalam ayat diatas Allah
memerintahkan kepada perempuan supaya menyembunyikan perhiasan tersebut dan melarang
untuk menampakkannya. Allah tidak memberikan pengecualian, melainkan apa yang biasa
tampak.

Oleh karena itu para ulama kemudian berbeda pendapat tentang arti apa yang biasa
tampak itu dan ukurannya. Apakah arti apa yang tampak karena terpaksa tanpa disengaja.
Dalam QS. An-Nur {24}: 31 ada perkara yang patut diketahui oleh perempuan muslimah,
yaitu aurat. Dalam Kamus Figh sebagaimana dalam Qomaruddin Awwam, aurat dimaknai
cacat atau kekurangan sehingga wajib ditutupi dan dihalangi. Makna lain aurat adalah sesuatu
yang menjadi kehormatan bagi manusia yang tidak patut dibuka.” Dalam fikih ada perbedaan

pandangan atau pendapat para Ulama dalam menutup Aurat diantaranya:

Departemen Agama RI Alquran Tajwid & Terjemahan, (Bandung: CV Diponegoro, 2010), him. 353
“Qomaruddin Awwam, “Figih Wanita: Panduan Hidup Perempuan dalam Perspektif Islam”,
(Jakarta: Cerdas Interaktif, 2017), him. 3
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1. Mazhab Syafi'i dan Hanafi menafsirkan aurat perempuan merdeka adalah seluruh tubuh
kecuali wajah dan kedua telapak tangan.

2. Mazhab Maliki ada dua pandangan yaitu, pendapat yang mengatakan wajah dan telapak
tangan perempuan merdeka bukan aurat dan pendapat yang menambahkan kedua telapak
kaki yang termasuk bukan aurat.

3. Mazhab Hambali aurat perempuan merdeka adalah seluruh anggota tubuh tanpa kecuali,
hanya untuk sholat dan beberapa keperluan tertentu diperbolehkan membuka wajah dan
telapak tangan.

Perbedaan pendapat para ulama ini muncul karena adanya perbedaan dalam memahami
frase illa ma zhahara minha (kecuali yang biasa tampak).? Firman Allah potongan surat An-

Nur {24} : 31, sebagai berikut:
(V)V} O e O yady (3 ylals

“...Hendaklah mereka itu menutup kerudungnya sampai kedadanya...”. (Q. S An-
Nur {24}: 31)

Istilah khumur (kerudung) adalah sebuah alat yang dapat dipakai untuk menutup
kepala, sedangkan apa yang disebut juyub kata jama’ (bentuk plural) dari kata jaibun adalah
belahan dada yang terbuka, tidak tertutup oleh pakaian baju. Setiap perempuan muslimah
harus menutup kepalanya dengan kerudung dan menutup belahan dada mereka.”” Hijab dalam
QS. An-Nur {24}: 31 yang dimaksud ialah pakaian Islam. Kata khimar diartikan sebagai

penutup kepala (kerudung), sedangkan jilbab diartikan sebagai baju kurung yang panjang

M. QuraishShihab, “Tafsir Al- Misbah: Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur'an”, (Jakarta : Lentera
Hati, 2002), Vol 11, No. 4, him. 319-320

2yusuf Qardhawi, “Halal dan Haram Dalam Islam edisi revisi.” (Surabaya : Bina Ilmu, 2016),
him. 211
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(gamis).” Dapat dipahami bahwa aurat merupakan sesuatu yang menjadi kehormatan

seseorang Yyang harus ditutupi, baik laki-laki maupun perempuan dengan nilai-nilai

pendidikan Islam bagi perempuan muslimah antara lain:*

a. Nilai keimanan, dalam hal ini ialah menutup aurat merupakan salah satu saran untuk lebih
taat kepada Allah SWT.

b. Nilai kesehatan, meliputi: melindungi diri dari sinar matahari dan gigitan binatang, serta
selalu menjaga kebersihan tempat tinggal dan lingkungan.

c. Nilai ibadah, dalam hal ini yaitu sebagai media dakwah dan mempererat tali silaturahmi.

4. Kewajban Menutup Aurat

Pengertian aurat secara etimologi ialah malu, aib, buruk.” Adapun menurut
terminologi aurat adalah sebagian tubuh manusia yang wajib ditutupi dan haram untuk dilihat
kecuali wajah dan telapak tangan. Menurut Felix Siauw dalam bukunya menyebutkan aurat
secara makna syariat adalah bagian tubuh perempuan yang harus ditutup kecuali wajah dan
telapak tangannya.?

Dalam pembahasan hubungan sosial, konsep dan ketentuan tentang aurat memiliki
hubungan yang erat dengan etika dan moral, sebab moral dan etika menjadi landasan dalam
berperilaku dalam masyarakat. Sebagai produk hukum, aurat mempunyai peran yang penting
untuk pola hubungan dan komunikasi antar individu agar terjalin dengan serasi dan
mengedepankan moral dan etika.”

Dalam menutup aurat sangat identik dengan menjaga kehormatan dan kesucian.

“Qomaruddin  Awwam, “Figih Wanita: Panduan Hidup Perempuan dalam Perspektif
Islam”,(Jakarta: Cerdas Interaktif, 2017), him. 7

Siti Arifah Muji Astuti, “Fenomena Hijabers dan Relevansinya dengan Nilai-nilai Pendidikan Islam
bagi Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta”, dalam skripsi (Yogyakarta : Tarbiyah dan Keguruan, 2016), him. 94

®Deni Sutan Bahtiar, “Berjilbab dan Tren Buka Aurat”, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009), him. 29

®Felix Y. Siauw, “ Yuk Berhijab”, hlm. 55

“\Wiwi awaliyah wahid, “Renungan-Renungan Keras Bagi Perempuan Yang Doyan Pamer Aurat”,
(Yogyakarta: Najah, 2012) him, 42-43
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Terdapat unsur keburukan jika memperlihatkan aurat kepada selain mahram, oleh karenanya
dilarang untuk membuka aurat dan wajib menundukkan pandanganya walaupun tanpa
syahwat meski dirasakan aman dari fitnah, kecuali dalam keadaan darurat.”® Berikut
pembahasan tentang batasan aurat perempuan muslimah didepan non mahram dan
mahramnya:

1. Aurat perempuan muslimah dihadapan non mahram Menurut Li Partic dalam bukunya
Jilbab bukan Jilboob bahwa aurat perempuandihadapan laki-laki yang tidak memiliki
hubungan mahram adalah seluruh tubuh, kecuali muka dan kedua telapak tangan.

2. Aurat perempuan muslimah dihapan sesama perempuan adalah bagian antara pusar dan
lutut.

3. Aurat perempuan dihadapan laki-laki yang termasuk mahramnya adalah seluruh tubuh,
kecuali apa yang biasa tampak.?

Dalam kehidupan sehari-hari saat ini, hijab merupakan salah satu kebutuhan dari
seorang perempuan muslim. Dalam Islam pun dijelaskan, bahwa berhijab merupakan hal
yang wajib dilakukan oleh perempuan muslim. Adapun ayat yang menyuruh memakai hijab
dalam QS. Al-Ahzab {33}: 59;

A5 GeTa G el G ekl oy a5 dlal 53 08 200 60
(03} Lin 3 1038 40 (i85 G5 S (od ¢ o

Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-istri

orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.

Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak

diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Q. S Al- Ahzab {33}:
59)30

%Abdul Wahhab Abdussalam, “Panduan Berbusana Islami (Berpenampilan Sesuai Tuntunan Al-
Qur“an dan As-Sunnah)”, (Jakarta: Almahira, 2007), hlm. 6- 7

2| j Partic, “Jilbab Bukan Jilboob ”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), him. 8- 10

%Departemen Agama RI Al-Qur’an Tajwid & Terjemah, him. 426
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Dalam tafsir ayat jilbab kajian terhadap Q.S al-Ahzab {33}: 59, menegaskan bahwa
jalabib adalah bentuk jamak kata jilbab, bentuk mashdar dari kata jalbaba, yang berasal dari
satu rumpun kata jalaba, yang berarti menghimpun dan membawa. la juga berarti
menutupkan sesuatu di atas sesuatu yang lain, sehingga tidak dapat dilihat. Jalabib sendiri
dapat menutupi seluruh anggota badan. Di dunia Arab lebih dikenal dengan jalabiyyah, selain
itu juga tajalbaba yang berarti “membajui.” Dalam kosakata bahasa Indonesia, menurut
KBBI, jilbab adalah kerudung lebar yang dipakai perempuan muslim untuk menutupi kepala

dan leher sampai ke dada.*

5. Manfaat Hijab Muslimah

Dalam setiap ketentuan Allah terdapat hikmah besar di dalamnya. Dengan berhijab
banyak kebaikan dan banyak manfaat yang didapat dalam pemakaiannya. Berikut ini
beberapa manfaat memakai hijab:

a. Ibadah yang mudah, tanpa lelah dan lebih dicintai Allah Swt. berhijab merupakan ibadah
yang dicintai Allah Swt. bukan sekedar tradisi, mengenakan hijab adalah kewajiban bagi
muslimah yang sudah baligh. Mengundang turunnya pertolongan Allah Ta’ala, berhijab
merupakan bagian dalam menolong agama Allah, yang dimaksud dengan menolong
ibadah Allah yaitu memperjuangkan syari’at-Nya.

b. Perempuan yang menutup aurat dengan mengenakan hijab akan lebih terlindungi dan
terhindar dari kejahatan

c. Jihad muslimah, pertama kali memakai hijab bukanlah hal yang mudah bagi setiap

muslimah.

$Muhaemin, Kaddi, dkk. “Motif dan Makna Berjilbab Mahasiswi Komunikasi Universitas Tadulako
Palu”, Jurnal Ilmu Komunikasi Vol 1V, No. 1, 2020, him. 73
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d. Dakwah, hijab bagian dari dakwah muslimah. Dakwah bil hal atau menyebarkan ajaran
Islam melalui teladan tingkah laku. Hal ini akan lebih mengena dibandingkan berceramah
tetapi tidak diikuti teladan yang baik.

e. Memotivasi untuk selalu menjaga akhlak, dengan berhijab setiap muslimah menjadi
termotivasi untuk menjaga akhlak. Merasa Allah memperhatikan setiap langkahnya.
Meskipun pada dasarnya tidak menjadikan akhlak yang belum sempurna membuat
seseorang enggan berhijab. Hijab harusnya berarti tidak hanya menutupi seluruh tubuh,
tetapi juga menghijabi hatinya dengan akhlak yang bagus.

f. Meninggikan derajat muslimah, sudah menjadi rahasia umum bahwa sesuatu yang
terbungkus rapi tentunya akan lebih berkualitas dibandingkan yang terbungkus seadanya.

g. Menutupi rasa malu, malu adalah sebagian dari iman. Malu adalah bagian dari kehidupan.
Berhijab menunjukkan perempuan yang mempunyai rasa malu. Malu membuka uaratnya.
Malu tidak melaksanakan perintah Allah. Malu secara jahir terlihat sama dengan
golongan lain.

Pakaian memiliki berbagai tujuan, yakni: menutup aurat, perhiasan, perlindungan, dan

pembeda identitas dalam Q.S : Al-A’raf {7} :26 sebagai berikut:
Lszt oo by T R P S R B RPRPII S SIS B
D Al a7 o aill Gl s LG 5 3801 30 s )l Wl aSAle Wl 28 20l o
- }7’&., )&/ K N I > - L
(Y7} 03255 addalelll el (e ST S

“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang
paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah,
Mudah-mudahan mereka ingat”. (Q. S Al- a’raf {7}: 26)*

Fungsi pakaian secara fisik dan non fisik mempunyai peran penting. Secara non fisik,

pakaian dapat mempengaruhi perilaku orang yang memakai. M. Quraish Shihab menyatakan,

Departemen Agama RI Al-Qur’an Tajwid & Terjemah, him. 153
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”Pakaian memang tidak menciptakan santri, tetapi dapat mendorong pemakai
untukberperilaku santri. Begitu pula sebaliknya, pakaian juga bisa mendorong seseorang

untuk berperilaku tidak baik tergantung dari cara dan model pakaiamnya”.33

6. Peraturan UINSU Tentang Pemakaian Busana Muslimah

1. Bagian pertama (kewajiban) pada pasal 2 ayat 10 tentang: “Berpakaian rapi, sopan,
menutup aurat serta bersikap dan bertingkah laku sopan santun terhadap sesama
mahasiswa dan/atau sivitasakademika yang lain.”

2. Bagian kedua (larangan) pada pasal 3 ayat 33 tentang: “Pakaian ketat dan transparan,
rok pendek, baju pendek, tanpa jilbab (khusus perempuan).”®*
Adapun peraturan berpakaian untuk mahasiswi ialah sebagai berikut:

1. Setelan rok panjang, long dress atau gamis (tanpa belahan) dengan atasan (kemeja
panjang) menyesuaikan dan tidak dimasukkan.

2. Berhijab menutup dada dan bersepatu.
Adapun larangan berpakaian untuk mahasiswi ialah sebagai berikut:

1. Memakai celana jeans, ketat, dan rok pendek.

2. Memakai busana ketat dan berbahan tembus pandang

3. Memakai aksesoris dan makeup yang berlebihan

4. Memakai kaos, baju olahraga dan sandal.

B. Akhlakul Karimah

1. Pengertian Akhlakul Karimah

*Muhammad Walid dan Fitriyatul Uyun. “Etika Berpakaian bagi Perempuan”. (Malang: UIN-Maliki
Press, 2002), him. 24

*http://webcache.googleusercontent.com/search?g=cache:kfkK_qgqwfPQJ:Ipm.uinsu.ac.id/assets/file/ta
tib_dan_etika akademik. (diakses 6 agustus 2021, 22.05)



http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:kfkK_qqwfPQJ:lpm.uinsu.ac.id/assets/file/tatib_dan_etika_akademik
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:kfkK_qqwfPQJ:lpm.uinsu.ac.id/assets/file/tatib_dan_etika_akademik
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Secara etimologi istilah “akhlak™ dalam bahasa Arab merupakan jama’ dari kata
“khulug” yang mengandung arti literal sifat, budi pekerti, dan watak.* Dalam bahasa Inggris
“ethics” yang berarti sebuah tingkah laku baik atau moral.**lbnu Manzur melalui Lisanal-
‘Arab mengartikan akhlak dengan gambaran batin manusia yang mempunyai kemungkinan
sifat baik atau buruk.*” Didalam Mu’jam al-Wasit disebutkan definisi akhlak yaitu: “Akhlak
ialah sifat yang tertanam pada jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik
atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.”*® Sedangkan secara

terminologi, Ibn Miskawaih dalam Tahdzibual-akhlaq mendefinisikan akhlak dengan:

Artinya: perikeadaan jiwa yang mengajak atau mendorong seseorang untuk
melakukan segala perbuatan tanpa harus difikirkan dan diperhitungkan.

Sikap yang keluar itu spontan dan berangkat dari keadaan jiwa yang merupakan
sumber dari segala perbuatan baik ataupun buruk. Keadaan tersebut dapat berupa bawaan
fitrah alamiah dan bertolak dari watak ataupun berupa hasil latihan serta pembiasaan dalam
diri. Karena itu, apabila jiwa diarahkan kepada yang baik maka konsekuensinya akan
memunculkan akhlak yang baik, tetapi apabila sebaliknya maka menyebabkan tercela.*

Adapun al-Farabi sebagai Mu’allimal-Thsani, mendefinisikan akhlak dengan keadaan
jiwa di mana seseorang melakukan perbuatan-perbuatan baik dan terpuji yang menunjukkan

akhlak baik, sebaliknya, apabila mengerjakan perbuatan-perbuatan keji, maka menunjukkan

% Jamil Shaliba, al-Mu jamal-Falsafi, (Mesir: Dar al-Kitab al Misri, 1978), 1/539, Luis Ma’luf, al-
Munjidfial-Lughahwaal- ‘alam, (Beirut: Dar al-Masyriq, Cet. 30, 2002), him. 194.

%Jonathan Crowther, “Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English”, (New York:
Oxford University Press, 1995), him. 393

¥ Jamaluddin bin Manzur, “Lisanal- ‘Arab”, (Beirut: DarSadir, 1414 H), hlm. 86.

8 Asmaran AS, “Pengantar Studi Akhlak”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 2

¥Muhammad bin Ya’qub Miskawayh, “Tahdhibal-Akhlak watahhiral-‘Arag”, (T.K: Maktabahal-
Thaqgafahal-Diniyyah, T.Th), hlm. 41.
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akhlak buruk.*® Maka dari hal tersebut setiap perbuatan-perbuatan sangat memungkinkan
cerminan akhlaknya.

Mengikuti Ibnu Miskawaih, Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya' Ulamal-Din
mengatakan bahwa akhlak adalah ungkapan yang menggambarkan kondisi jiwa, dimana
semua perilaku bersumber darinya dengan penuh kemudahan tanpa memerlukan proses
berfikir dan merenung.* Artinya jika kondisi jiwa itu menjadi sumber sikap-sikap terpuiji,
baik secara akal maupun syari’at, maka dapat dikatakan bahwa itu adalah akhlak terpuji
(akhlakul karimah), namun apabila memancarkan darinya sifat-sifat tak terpuji, maka dapat
dikatakan akhlaknya tercela.

Melihat beberapa definisi di atas, tampak tidak ada pertentangan, melainkan memiliki
kemiripan dan saling melengkapi satu dengan lainnya. Oleh sebab itu kiranya dapat ditarik
beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa, sehingga menjadi sebuah
kepribadian.

2. Akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran.

3. Akhlak merupakan perbuatan yang timbul tanpa adanya suatu unsur paksaan ataupun
tekanan dari orang lain.

4. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan penuh kesungguhan tanpa adanya suatu
sandiwara.

5. Akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas tanpa mengharap pamrih.
Akhlak dapat dibagi menjadi dua, pertama mahmidah dan kedua madzmitmah.

Berakhlak mulia (al-Takhallugbial-Akhlakal-Mahmudah), yaitu berperilaku terpuji yang

**Mohd. Nasir Omar, “Christian and Muslim Ethics: a Study of how to attain happiness as reflected in
the works on Takdhibal-Akhlaq by Yahya Ibn ‘Adi and Miskawayh”, (Kuala Lumpur: Dawama, 2003), him. 4

“lmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, Ihya' ‘Uliimal-Din, Murdja’ah: Sidgi
Muhammad Jamil al ‘Athar, (Beirut: Darual-Fikr, 2008), him. 57
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merupakan cerminan hati yang bersih, seperti: berkata jujur, sopan-santun, bijaksana dan
lainnya.*> Hal ini dapat berupa hasil dari pembiasaan sifat baik, sehingga pada waktu lain
keluar secara spontan tanpa adanya hambatan. Di samping itu, juga akibat dari keadaan jiwa
yang bersih serta selalu tunduk dan taat pada ajaran-ajaran agama. Maka tindakan-
tindakannya pun terdorong oleh ajaran tersebut. Selain itu, mungkin juga pengaruh dari ilmu-
ilmu (baik) yang dipelajari, sehingga jiwa rasional memahami dan menggerakannya untuk
berakhlak mulia.*®

Kedua adalah berakhlak tercela (al-Takhallug bi al-Akhlakal- Sayyi’ah) yaitu
keluarnya sebuah sikap atau tindakan yang tercela dan tidak sesuai dengan fitrah manusia.**
Tindakan itu juga spontan, tanpa pemikiran, dan telah menjadi akhlaknya, seperti: berkata
kasar-kotor, sombong dan lainya. Perbuatan-perbuatan tersebut merupakan cerminan dari
keadaan hatinya yang tidak bersih, atau tidak stabil. Sehingga, daya-daya dalam hatinya pun
bergejolak dan menghasilkan sikap perbuatan yang tak menunjukkan hakikat jati diri
manusia. Ini disebabkan oleh ilmu-ilmu, ajaran-ajaran, yang tak sesuai dengan nilai-nilai
spiritualitas.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli yang telah di kemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan
menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara
spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Dari berbagai

pengertian tentang akhlak, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak adalah sifat dasar

“Ibnu QayyimalJauziyyah, al-Fawaid...209, Khalid bin Jam’ah bin Uthmanal-Kharrazi, “Mausii atual-
Akhlak”, (T K: Maktabahahlal-Athar, Cet. 1, 2009), him. 26

“Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, “Prolegomena totheMetaphysicsof Islam;
anexpositionofthe fundamental elementsoftheworldviewof Islam”, (Kualalumpur: ISTAC, 2001), him. 143-144

“bnuQayyimallauziyyah, “Mausii ’atual-Akhlak”, hlm. 26.
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manusia yang sejak lahir dan tertanam dalam dirinya.”

Akhlakul karimah artinya perilaku yang mulia. Akhlak yang baik ialah segala tingkah
laku yang terpuji (mahmudah). Jadi, Akhlakul karimah berarti tingkah laku yang terpuji yang
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah, yang dilahirkan berdasarkan
sifat-sifat terpuji.Akhlakul karimah mencakup tiga hal yaitu akhlakul karimah kepada Allah
Swt. kepada sesama manusia, dan kepada makhluk lain.

2. Aspek yang Mempengaruhi Akhlak Muslimah

Banyak sekali aspek-aspek yang dapat mempengaruhi terbentukan akhlak manusia,
antara lain adalah :

1) Tingkah Laku Manusia

Tingkah laku manusia adalah sikap seseorang yang tercermin dalam perbuatan. Sikap
seseorang boleh jadi tidak digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku
sehari-hari tetapi adanya kontradiksi antara sikap dan tingkah laku. Oleh karena itu, meskipun
secara teoristis hal itu terjadi tetapi dipandang dari sudut ajaran agama Islam termasuk iman
yang tipis.

Kecenderungan fitrah manusia selalu untuk berbuat baik (hanif). Seseorang itu dinilai
berdosa karena pelanggaran-pelanggaran yang dilakukannya terhadap akhlakul karimah,
melanggar fitrah manusia dan melanggar aturan agama. Secara fitrah manusia, seorang
muslim dilahirkan dalam keadaan suci. Manusia tidak diwarisi dosa dari orang tuanya, karena
itu bertentangan dengan hukum keadilan Tuhan. Sebaliknya Allah membekali manusia

dibumi dengan akal, pikiran, dan iman kepada-Nya. Keimanan itu dalam perjalanan hidup

*Dedi Wahyudi, “Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya”, (Yogyakarta: Lintang Rasi
Aksara Books, 2017), him. 2
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manusia dapat bertambah atau berkurang disebabkan oleh pengaruh lingkungan hidup yang
dialaminya.*

2) Nafsu

Nafsu berasal dari Bahasa Arab, yaitu nafsun yang artinya ni’at. Nafsu ialah
keinginan hati yang kuat. Nafsu merupakan kumpulan dari kekuatan amanah dan sahwat
yang ada pada diri manusia. Menurut Agus Sudjanto, nafsu adalah hasrat yang besar dan
kuat, ia dapat memengaruhi seluruh fungsi jiwa.*” Nafsu selalu mendorong kepada hal negatif
yang perlu diperbaiki dan dibina. Cara membina nafsu ini ialah dengan tazkiyatan-nafsi,
maksudnya pembersihan jiwa dan juga meliputi pembinaan dan pengembangan jiwa. Nafsu
dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal, mempengaruhi peringatan hati nurani dan
menyingkirkan hasrat baik lainnya.

Di kalangan ahli tasawuf berpendapat bahwa nafsu ialah semua sifat tercela yang ada
pada manusia dan mesti dikendalikan. Nabi bersabda: “Musuh yang paling berat disisimu
ialah nafsumu dan berada diantara kedua punggungmu.” Hubungan nafsu dengan akhlak
terdapat pada perasaan yang hebat dapat menimbulkan gerak nafsu dan sebaliknya nafsu
dapat menimbulkan akhlak baik dan akhlak buruk yang hebat, adakalanya kemampuan
berpikir dikesampingkan.

3) Lingkungan

Lingkungan adalah ruang lingkup luar yang berinteraksi dengan manusia yang dapat
berwujud benda-benda, seperti air, udara, bumi, lamgit dan matahari. Berbentuk selain benda

seperti pribadi, kelompok, institusi, sistem, undang-undang dan adat kebiasaan. Lingkungan

“6Zakiah Darajat. “Dasar-dasar agama Islam”,(Jakarta:universitas terbuka, 2002), him. 273.
“’Agus Sudjanto. “Psikologi Umum”, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), him. 44
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yang dapat memberi pengaruh terhadap mahasiswa dapat dibedakan menjadi tiga kelompok,
yaitu :

a. Lingkungan yang taat beragama

b. Lingkungan yang tidak memperdulikan agama

c. Lingkungan yang mempunyai tradisi agama dengan sadar dan hidup dalam

lingkungan agama.

4)  Adat dan Kebiasaan

Adat menurut bahasa ialah aturan yang lazim diikuti sejak dahulu.”® Menurut
Nasraen, adat ialah suatu pandangan hidup yang mempunyai ketentuan-ketentuan yang
objektif, benar serta mengandung nilai mendidik yang besar terhadap seseorang dalam
masyarakat.” Kebiasaan terjadi sejak lahir dimana lingkungan yang baik mendukung
kebiasaan yang baik pula. Kebiasaan ialah perbuatan yang berjalan dengan lancar seolah-olah
berjalan dengan sendirinya. Perbuatan kebiasaan pada mulanya dipengaruhi oleh kerja
pikiran, didahului oleh pertimbangan akal dan perencanaan yang matang, dan lancarnya
perbuatan itu dikarenakan sering diulang-ulang.

5) Kehendak dan Takdir

Kehendak menurut bahasa ialah kemampuan, keinginan, dan harapan yang keras.
Kehendak, yaitu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu yang merupakan kekuatan dari
dalam hati, bertautan dengan pikiran dan perasaan. Melakukan suatu perbuatan yang diingini
maupun yang dihindari itu dinamakan kehendak. Kehendak ialah suatu kekuatan yang
mendorong melakukan perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan, takdir yaitu

ketetapan Tuhan, apa yang sudah ditetapkan Tuhan sebelumnya atau nasib manusia. Secara

“®Muhammad Ali. “Kamus Lengkap Indonesia Modern” (Jakarta : Pustaka Amani, 1997), him. 2
“Muh Said. “Etika Masyarakat Indonesia”, (Jakarta : Pradya Paramita, 1980), him. 100.
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bahasa takdir adalah ketentuan jiwa, yaitu suatu peraturan tertentu yang telah dibuat Allah
SWT. Baik aspek struktural maupun aspek fungsionalnya untuk segala yang ada dalam alam
semesta yang maujud ini. Garis takdir itu ghaib bagi manusia, tak seorangpun yang
mengetahui takdir yang telah ditentukan Tuhan bagi dirinya, tidak ada yang tahu apa yang
akan terjadi atas dirinya besok. Tetapi sekalipun takdir itu telah ditetapkan, namun Tuhan
memberi kuasa juga kepada manusia untuk berusaha dan berikhtiar dalam lingkungan takdir.
3. Dalil- dalil Al-Quran dan Hadist Tentang Akhlak

1. Dalam QS. Al-lIsra {17} : 37 tentang rendah hati dan tidak sombong:

(YY) Osb Quall &85 ol G VT 3 AS o S8 5 (o NT 8 (55 Y 5

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu
tidak akan sampai setinggi gunung. (Q. S Al- Isra {17}: 37)*®

2. Dalam QS. At-Taubah {9}: 119 dan QS. Gafir {40} : 28 tentang jujur dan tidak

berdusta:

() 4y Gaiall a1 &5 AT 18T 1 sale (il G0

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang benar. (Q. S At- Taubah {9}: 119)*

;,,
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Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun yang
menyembunyikan imannya berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki
karena dia menyatakan: "Tuhanku ialah Allah padahal dia telah datang kepadamu
dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta
maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang yang benar

*'Departemen Agama RI Al-Qur’an Tajwid & Terjemah, him. 285
*!Ibid, him. 206
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niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu”.
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi
pendusta. (Q. S Gafir {40}: 28)

3. Dalam QS. Ali Imran {3}: 134 dan QS. Asy-Syura {42} : 37 tentang santun dan tidak

pemarah:
05 B0 i Gitall s Bial el o135 o1 3 3 G
AAASTSERECU T

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Q. S Ali Imran {3}:
134)>
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Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji,
dan apabila mereka marah mereka memberi maaf, (Q. S Asy- Syura {42}: 37)%

4. Dalam QS. Al-Isra { 17} : 26 dan 27 tentang tidak berlebih-lebihan dan mubadzir:
007 o“:/f. 3 °o @ - 0 -~ 00 4 ‘ﬁ/ c:‘lo “ ,‘
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. (Q. S Al- Isra {17}: 26)

(Y1538 4350 Coaiall & 5 alell 15l 13I8 ksl &)

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Q. S Al- Isra {17}: 27)*

5. Rasulullah SAW Manusia Paling Baik Akhlaknya

2|pid, him. 67
%3Ibid, him. 487
*Ibid, him. 284
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Abut Tayyah telah meriwayatkan dari Anas r. a. hadis berikut: Rasulullah Saw. adalah
orang yang paling baik akhlaknya. (HR. Bukhari, Muslim).

6. Mukmin Paling Utama yang Baik Akhlaknya

Al 08 e0adl (e sall Gl ) Oy 5 i3 50 o (e csllae (e
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Diriwayatkan pula dari Ata, dari Ibnu Umar bahwa pernah ditanyakan kepada
Rasulullah Saw., "Wahai Rasulullah, manakah orang mukmin yang paling utama?"
Rasulullah Saw. menjawab: Orang yang paling baik akhlaknya dari mereka. (HR.
Bukhari)

7. Sempurna Imannya

RPN L i ﬁf}uugumwmumwj\@\ug

_o %

il s il 3 Gl (BERT () 5 3l sl (lBDAT aSunlal (llay) (&1L

Diriwayatkan dari Abu Uwais, dari Muhammad ibnulMunkadir, dari Jabir secara
marfu': Maukah aku beri tahukan kepada kalian tentang orang yang paling sempurna
imannya darikalian? Yaitu orang-orang yang paling baik akhlaknya, lagi rendah diri,
yaitu orang-orang yang disukai dan menyukai.*

Prd z
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“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang baik akhlaknya.” (HR. Abu
Daud no. 4682 dan Ibnu Majah no. 1162).%

8. Berkata Yang Baik Atau Diam

*®Kastolani Marzuki, “13 hadits tentang akhlak™, http://www.inews.id/amp/lifestyle/muslim/hadits-
tentang-akhlak, 9 juli 2021, 06.11

*Muhammad bin Isa bin Saurahal-Tirmidzi, “Sunan al- Tirmidzi”, (al-Riyad: Maktabahal-
ma’ariflinatsirwa tauri’, cet. 1, hIm. 276.
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“Dari AbGHurairahr.a., menjelaskan bahwa, Rasulullah Saw., bersabda. Siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya berkata baik atau diam. Siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia memuliakan tetangga. Siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya.” (HR. al-
Muslim).*’

9. Memiliki sifat malu

d dl& dl& 4”\@&)6)&“6)@&\}”&@9.{9%@‘
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“Abl0 Mas‘ud Ugbah ibn Amr al-Ansari al-Badri r.a., berkata Rasulullah Saw.,
Sesungguhnya, salah satu hal yang diingat oleh orang-orang dari perkataan Nabi
terdahulu adalah jika kamu tidak malu, lakukanlah apa pun sesukamu.”(HR. al-
Bukhari).*®

10. Jauhilah perbuatan yang meresahkan
e d e di Jskey &l 106 (o JialN) ot o8 ol 3 o2
@ )Mo A L S5 (Gl BLA Al 06 Al ol e es“j
S adle allg G b 85
“Dari Nawwas ibn Sam‘an r. a., berkata, Nabi Saw., bersabda, “Kebaikan adalah

akhlak terpuji, sedangkan dosa adalah sesuatu yang mengganggu jiwamu dan kamu
tidak suka jika orang lain melihatnya.” (HR. al-Muslim).>

11. Akhlak terhadap sesama manusia

*"al-ImamAbd al-Husain Muslim Ibnal-Hajjajal-Qusyairial-Naisaibar(ri, Sahith Muslim, jilid 1, him. 68

*%al-ImamADbi ‘Abdillah Muhammad Ibnlsma’ilal-Bukhérf, Sahihal-Bukhari, jilid 4, h. 863.

%%al-ImamAbdal-Husain Muslim Ibnal-Hajjajal-Qusyairial-Naisaibartri, Sahth Muslim, jilid 4, him.
1980.
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“Apa yang kularang, jauhilah. Dan apa yang kuperintah, lakukanlah semampu kalian.
Sesungguhnya, yang membinasakan umat-umat sebelum kalian adalah mereka banyak
bertanya dan berselisih dengan Nabi.” (HR. al-Muslim).%

12. Jangan saling mendengki

V3 AAT Y #4005, 06 QB4 W ) si0h i e
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Dari AbO Hurairah r.a., berkata, Rasulullah Saw., bersabda. “Janganlah saling
mendengki, saling menipu, saling membenci, saling membelakangi. Dan janganlah
sebagian kalian membeli barang yang sedang dibeli sebagian lainnya. Jadilah kalian
hamba- hamba Allah yang saling bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi
muslim lainnya. la tidak menzalimi, berdusta, dan merendahkannya. Takwa itu di
sini-Rasulullah  menunjuk ke dadanya sebanyak tiga kali. Cukuplah seseorang
dianggap jelek jika merendahkan saudaranya sesama muslim. Darah, harta, dan
kehormatan setiap muslim adalah haram bagi muslim lainnya.” (HR. al-Muslim).®*

13. Membantu kesulitan sesama muslim

R e A8 b G Gl a1 N O JEJBE 506 o G
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8%3l-ImamAbdal-Husain Muslim, nomor hadits. 1337, him. 1830.
®1al-ImamAbdal-Husain Muslim, jilid 4, him. 1986.
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“Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang membantu
seorang muslim (dalam) suatu kesusahan di dunia maka Allah akan menolongnya
dalam kesusahan pada hari kiamat, dan barangsiapa yang meringankan (beban)
seorang muslim yang sedang kesulitan maka Allah akan meringankan (bebannya) di
dunia dan akhirat.” (HR. al- Muslim, no 2699).%?

C. Hubungan Antara hijab muslimah dengan akhlakul karimah

Kecenderungan untuk menampilkan kebagusan akhlak merupakan hal yang utama,
mengingat akhlak merupakan perpaduan antara potensi bawaan, pendidikan dan pengaruh
lingkungan, seseorang terlahir di dunia ini membawa fitrah dari Allah SWT, oleh kerena itu
akhlak merupakan salah satu potensi bawaan seseorang sejak ia di lahirkan di dunia ini.
Tampilan akhlak yang paling luar mudah di indera dan biasanya dijadikan dasar penilaian.

Akhlak adalah kumpulan dari kebiasaan yang sederhana dan mudah di persepsi serta
menumbuhkan kesan mudah untuk direalisasikan, berawal dari penampilan akhlak secara
lahiriyah, seseorang dapat menilai baik buruknya akhlak batiriyah orang lain. Sesuatu yang
besar tentunya bermula dari yang kecil, begitu pun akhlak ia kan dapat terbentuk dengan
baik, jika senantiasa di lakukan proses pembiasaan secara teratur.

Hijab sebagai sebuah kewajiban syari’at merupakan salah satu sarana yang dapat
mengantarkan seseorang berakhlakul karimah. Dengan berhijab seseorang akan mudah
mengontrol dirinya dari segala perilaku sehingga ia akan terkondisikan untuk senantiasa
berbuat sesuai ketentuan agama, ketentuan mengenakan jilbab adalah merupakan suatu
kewajiban, sehingga sudah seharusnya mereka mematuhinya.

Saat ini perempuan yang mengenakan hijab telah menyebar luas seperti di sekolah,
kampus-kampus, majlis-majlis ilmu, bahkan di pasar bahkan di mall-mall telihat perempuan
berhijab, hal ini merupakan salah satu menyebarkan syiar Islam. Kriteria seseorang untuk

melakukan sebuah kewajiban syari’at agama memerlukan adanya syari’at mutlak yaitu

821pid, him. 2074.
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berupa rasa komitmen yang tinggi dalam memegang hal yang prinsip, begitu pula dengan
berhijab.

Hijab bukanlah sekedar pakaian lahiriah namun hijab memiliki kedudukan mulai
sebagai pakaian batiriah artinya: hijab merupakan pakaian yang memiliki esensi yang agung
yaitu memberikan manfaat yang cukup signifikan bagi pemakaianya berupa rasa aman dari
fitnah dan godaan orang asing serta dapat di jadikan sebagai sarana untuk mengukur seberapa
bagus akhlaknya. Akan tetapi orang yang memakai hijab muslimah bukan berarti akhlak
bagus dan sebaliknya. Dikarenakan hijab adalah kewajiban atas setiap muslim, dengan
memakai pakaian syar'i setidaknya akan membuat seseorang belajar untuk mempunyai
Akhlak yang baik.

Secara umum, seseorang yang memakai hijab muslimah yang sudah benar- benar
paham akan syariat Islam akan lebih memilih dalam bergaul, bukan dikarenakan antisosial
hanya saja lebih menjaga jarak dengan yang lawan jenis, tetapi tidak semua sama ada juga
yang memakai hijab muslimah hanya ditempat tertentu saja. Ajaran Islam bersifat fleksibel,
namun fleksibelitasnya bukan bebas tanpa aturan. Salahsatunya terkait dengan adab bergaul
di tengah masyarakat. Hal ini selaras dengan sabda Nabisebagaimana diriwayatkan oleh al-
Tirmidht sebagai berikut:

“... dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik!”

Menurut Hadis di atas, Islam menganjurkan manusia bergaul dengan akhlak yang baik
dengan manusia “baik yang bisa menghapus dosanya, dan pergaulilah manusia dengan diikuti

dengan perbuatan lainnya”s.®® Bergaul yang merupakan sosial skill pada diri manusia penting

8 Ummu Abdillah Azzam, “Jilbab Itu Keren Karena Jilbab Itu Membuat Hidupmu Lebih Muda”,
(Jakarta: MirgatPublising Group, 2007), him. 43
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ditanamkan sedini mungkin, karena kemampuan bergaul memberikan rasanyaman kepada
manusia sekitarnya. Oleh karena itu, orang tua wajib mengajarkan cara bergaul yangtepat
sebagai bekal hidup anaknya selama di dunia.*

Fred menjelaskan pentingnya norma- norma dalam masyarakat dengan mengatakan
bahwa orang- orang yang baik adalah mereka yang terdidik dari gagasan budaya, norma,
serta mempunyai tangung jawab adalah sebagai berikut:

“The good society comes from ‘inside’, from the decay of notions of academic
authority (through comes from ‘inside’, from the decay of notions of academic authority
(through which a culture, and codes, of rationality are expressed) and of scientific and
professional expertise (which imply social and ethical responsibilities as well as power and
privilege), rather than firom * outside , from the intrusion of alien, instrumental and anti ° -
intellectual, values.” Berdasarkan pada poin tersebut, dalam agama Islam, manusia harus
beradab saat bergaul dengan sesamanya, seperti menyebarkan kasih sayang, peduli kepada
sesama, toleransi, serta kepada sesama, toleransi, serta menjahui sifat sombong.

Pergaulan dalam islam harus sesuatu yang berniat positif, sertai dengan tetap menjaga
diri dan kehormatan, serta memberikan manfaat dari pergaulan yang dilakukan tersebut,
bukan bertujuan untuk seseuatu yang maksiat seperti memusuhi, pertengakaran untuk
lebihmemahami pergaulan dalam sumber syariat Islam, berikut 6 Ayat Al-quran tentang
pergaulan dalam Islam yaitu:®
1. Pergaulan dengan orang-orang yang sholih ada sebuah pepatah yang mengatakan bahwa

cerminan diri kita adalah teman kita, bagaimana kebiasaan atau tingkah laku seorang

dapat di lihat dari teman pergaulannya, sebab itulah dalam Islam dianjurkan untuk

®Fatih Syuhud, “Menuju Kebangkitan Islam dengan Pendidikan”, (Surabaya: Pustaka Al Khoirot,
2012), him. 5

®Noviyanti, Yola, “Etika Komunikasi Pergaulan Remajadi Kampung Kridanggo Kelurahan
Kalicacing, Kecamatansidomukti Salatiga”, 2019, hlm. 17-20



38

bergaul dengan orang-orang sholeh sehingga kita nantinya dapat mencontoh teladan

kebaikannya, dapat mengambil ilmu darinya, serta dapat mencegah kita dari pergaulan

yang tidak sehat (tidak sesuai Syariat Islam). Seperti dalm QS. Ali- Imran Ayat 101:%
0 %% God o _ _Be¥ o s Aes_ a A 0L Lof. BA AT 1 o sin L.ep
N A Al Gag Al 3 2K ) ) &Tle S 2831 (5580 g

“dan bagaimana kamu (sampai) menjadi kafir, padahal Ayat-Ayat Allah dibacakan
kepada kamu dan Rosul-Nya (Muhammad) pun berada di tengah kamu? barang siapa
berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sungguh, dia diberi petunjuk kepada
jalan yang lurus. (Q. S Ali- Imran {3}: 101)”

Al- Ghazali dalam menjelaskan tentang cara memilih seorang teman sebagaimana
salah satu hadis Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh AbiMdasaal-‘Ash‘arira. dalam

Sahihal-Bukhart dan Sahth Muslim Muslim sebagai berikut:®
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“ Permisalan teman duduk yang saleh dan buruk adalah seperti penjual minyak wangi
dan tukang pandai besi. Adapun penjual minyak wangi, bisa jadi dia akan memberimu
minyak wangi, atau kamu akan membeli darinya atau kamu akan mendapat bau
harum darinya. wangi, atau kamu akan membeli darinya atau kamu akan mendapat
bau harum darinya. Adapun tukang pandai besi, bisa jadi dia akan membuat
pakaianmu terbakar, atau kamu akan Adapun tukang pandai besi, bisa jadi dia akan
membuat pakaianmu terbakar, atau kamu akanmendapat bau yang tidak sedap
darinya. ” (HR. al-Bukhéri no. 2101 dan Muslim Muslim no. 2628)

®Departemen Agama RI Alquran Tajwid & Terjemah, him. 63
*"Muhammad Arif, “Adab Pergaulan Dalam Perspektif Al- Ghazali”, Vol 6, No. 1, 2019, him. 73
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Jadi, dalam hal ini Islam menyarankan untuk melihat perilaku seseorang, baik dari
kebaikan maupun kejujurannya dalam memilih teman,teman yang baik membawa kita kepada
kebaikan, begitu juga dengan sebaliknya.®® Tindakan yang paling mudah dicontoh adalah
kebiasaan dari tindakan dan tutur kata jika kita bergaul dengan orang-orang yang bertindak
dan bertutur baik secara lansung kita akan mencontoh dan hal tersebut ikut menjadi kebiasan
baik dari kita pula.

2. Pergaulan silahturahmi dan menjaga kedamaian pergaulan dalam islam ditunjukkan untuk
hal yang positif untuk menjalin persaudaraan dengan bersilahturahmi dan menjaga
kedamaian dengan sesama silahturahmi yang di lakukan dengan niat ibadah dan saling

tolong menolong. Seperti dalm QS. An-nisa {4} : 1%

leie (3125 83a) 5 i (ya 2SAIA o) A5 1 5ai) ALl ol
coll i 1580 5% e s 5 108K YA Laghe Eii Ga 55

(s e HRa G 5 4 (slelid

“Wabhai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki- laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama- Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahim. sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”

3. Pergaulan dengan niat menyebarkan ilmu Rasulullah pernah bersabda,” sampikanlah
dariku walau hanya satu ayat” (HR.Bukhari No.3496). Hadist tersebut merupakan salah
satu dari perintah Rasulullah untuk menyampaikan sebuah ilmu (Ayat Al-quran dan

Hadist) walaupun hanya satu ayat atau satu kata hal tersebut dapat dilakukan dengan

%8 Ummi Aghla, “Mengakrabkan Anak Pada Ibadah”, (Jakarta: Almahira, 2004), him. 126.
% Departemen Agama RI Alquran Tajwid & Terjemah, him. 77



40

pergaulan yang sehat dengan niat ibadah karena Allah, sesedikit ilmu yang disampaikan
tetap akan menjadi amal jariyah bagi orang yang melakukanya.Dalam menyampaikan
ilmu tak harus menerima upah atau imbalan memberikan ilmu yang bermanfaat di jamin

pahala kebaikannya oleh Allah.Seperti dalam QS. Al- Furqon {25} : 57:"

P
Pl @~ - -

(Vi 435 ) 335 3 sls Ba ) AT Ge ale &ELT G (B

-

“katakanlah, “Aku tidak meminta imbalan apa pun dari kamu dalam menyampikan
(risalah) itu, melainkan (mengarapkan agar) orang-orang mau mengambil jalan
kepada Tuhannya”

4. Menjaga diri dalam pergaulan di jaman yang sangat terbuka. Seperti saat ini dimana
berbagai contoh baik dan buruk mudah sekali di dapat di media baik televisi maupun
internet, umat mukmin wajib mengindari segala sesuatu yang tidak sesuai syariat Islam,
iman adalah yang menjadi pondasinya, dengan memiliki iman yang kuat, seseorang akan
mampu membedakan yang boleh dan tidak boleh di lakukan. Hendaknya dalam pergaulan
tetap disertai dengan rasa istiqgomah untuk menjaga diri agar tidak terjerumus dalam

perbuatan maksiat seperti dalam QS. An-nur {24} : 30:

- G hss} L7~ Los - > 2% ,}."7/,, (T - Lz TY oyt
A &) el S5 aa 558 1308005 2 il G 15Kk uwwﬂ Ja
{‘H R } O -8 % ¥ L/Q_Q aﬂ’ 0
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka menahan pandangannya,
memlihara kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka sesungguhnya
Allah maha mengetahui apa yang mereka perbuat.”’*
D. Kajian Terdahulu
Sejauh pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis untuk menghindari persamaan

objek kajian penulis belum menemukan adanya sebuah penelitian yang mengangkat perihal

Hijab Muslimah Dikalangan Mahasisiwi UINSU dan Hubungannya dengan Akhlakul

Ibid, him. 365
"bid, him. 353
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Karimah, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji hal ini. Untuk menghindari dari peniruan

tulisan dan karya tulis orang lain, maka di sini penulis menuliskan beberapa penelitian yang

dilakukan sebelumnya, diantaranya:

1. Dalam skripsi Siti Maryam, dengan judul Pengaruh Perubahan Trend Jilbab Dan
Ketertarikan Fashion Berjilbab Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswi
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dapat disimpulkan bahwa
perubahan trend jilbab dan ketertarikan fashion berjilbab secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswi UIN STS Jambi.
Hasil perhitungan koefesien determinasi menunjukan bahwa keseluruhan variabel
independen yaitu perubahan trend jilbab (X1) dan ketertarikan fashion berjilbab (X2)
dapat menjelaskan bahwa keseluruhan variabel perilaku konsumtif () sebesar 27,7%
dan sisanya sebesar 72,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitianini. Dilihat dari variabel perubahan trend jilbab dan ketertarikan fashion
berjilbab yang paling dominan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif adalah
ketertarikan fashion berjilbab dengan sumbangan efektif sebesar 0,229 atau 22,9%.

2. Dalam skripsi Wihdatul Ummah, dengan judul Hubungan Antara Pemakaian Jilbab
Dengan Akhlak Pada Mahasiwi lain Purwokerto Asal Thailand sebagai wanita
muslimah dalam berjilbab tidak lepas dari akhlak atau perilaku yang ada pada dirinya.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara pemakaian jilbab dengan akhlak pada mahasiswi IAIN Purwokerto
asal Thailand dengan hasil hitung rxy sebesar 0,669, dan hasil tersebut dikonsultasikan

dengan ukuran kuat lemahnya hubungan yang dijelaskan di bab 11, dimana nilai rxy =
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0,669 berada diantara 0,60-0,799 pada tabel, dari hasil tersebut terdapat hubungan
yang kuat.

Dalam skripsi Presika Jati Putri, dengan judul Pengaruh Pemakaian Hijab Syar’i
Terhadap Interaksi Dengan Lawan Jenis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
diperoleh hasil perhitungan Kkorelasi product moment dengan rmiwng Sebesar 0,484 >
Iabel S€DESAr 0,284 sehingga hipotesis nol ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan pada variabel x dan y. Kemudian uji signifikansi dengan uji t diperoleh nilai
thitung Sebesar 3,832 > tupe Sebesar 2,011 yang artinya koefisien korelasi signifikan
serta perhitungan koefisien determinasi sebesar 23,4% yang artinya interaksi
dipengaruhi oleh pemakaian hijab syar”i sedangkan 76,6% dipengaruhi oleh faktor
lain. Dengan demikian Ha diterima dan HO ditolak, hal ini dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemakaian hijab syar™i terhadap interaksi
dengan lawan jenis.

Dalam skripsi Agistia Sari dengan judul Persepsi Siswi Muslimah Tentang Peraturan
Kewajiban Berjilbab di Sekolah dan Pengaruhnya Terhadap Akhlak. Adapun
kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan data melalui analisis kuantitatif
didapatkan nilai korelasi sebesar 0,99. Hal ini menunjukan bahwa antara persepsi siswi
muslimah tentang peraturan kewajiban berjilbab di sekolah terhadap akhlak siswi
terdapat korelasi yang kuat. Adapun persepsi siswi 98,01% pengaruh terhadap akhlak
siswi. Sedangkan sisanya 1,99% dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat diteliti lebih

lanjut.
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E. Hipotesis
Suharsimi Arikunto memberikan definisi tentang hipotesis yaitu suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan.’” Sedangkan menurut M. Nazir hipotesis
merupakan pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana
adanya pada saat fenomena dikenal dari dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.”> Adapun
hipotesis yang diajukan penulis sebagai dugaan awal adalah bahwa hijab muslimah memiliki
hubungan yang signifikan terhadap akhlakul karimah dikalangan mahasiswi UIN Sumatera

Utara.

2Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta,
1987), him. 67
M. Nazir, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1985), hlm. 182.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dalam penelitian ini.
Penelitian lapangan merupakan penelitian untuk memelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok,
lembaga atau masyarakat atau penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada
responden. Sedangkan pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi
kausalitas kuantitatif.Penelitian korelasional adalah penelitian untuk mengetahui hubungan
atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.?

Dalam penelitian kuantitatif, responden dan penulis belum mempunyai hubungan
sehingga penelitian tersebut dapat bersifat independen, dengan menggunakan kuesioner
sebagai teknik dalam pengumpulan data. Penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan
variabel terhadap objek yang diteliti lebih bersifat kausalitas (sebab dan akibat), sehingga
dalam penulisannya ada variabel dependen dan independen, dari variabel tersebut kemudian

dicari seberapa besar pengaruh variabel dependen independen terhadap variabel dependen.?

B. Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan langsung dari mahasiswi angkatan
2018 UIN Sumatera Utara melalui teknik kuesioner ataupun wawancara yang dilakukan

penulis. Sedangkan data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri dalam proses

'Syamsunie Carsel, “Metodologi  Penelitian Kesehatan dan Pendidikan”, (Yogyakarta: Penebar
Media Pustaka, 2018), him. 74.

2 Sugiyono. “Metode Penelitian Administrasi dan Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 39

® Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 7-11
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pengumpulannya oleh penulis, misalnya dari biro statistik dan publikasi lainnya.
C. Tempat Dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di Kampus UIN Sumatera Utara.
JIn. Wiliem Iskandar, Pasar V. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari 2 juni
2021 sampai dengan 31 agustus 2021.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
S. Margono mendefenisikan populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.® Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh mahasiswi UIN Sumatera Utara Jurusan Bimbingan Penyuluhan
Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 2018 yang berjumlah 144 mahasiswi.
2. Sampel
Sampel yaitu sebagian kecil dari populasi yang akan diteliti, untuk menentukan
sampel dari populasi itu. Yakni sejumlah subjek yang ada kurang dari populasi, yang
dianggap mewakili terhadap seluruh populasi. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila jumlah
subyek penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penulisannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dari 100 dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.> Berdasarkan hal tersebut, sampel yang diambil oleh
penulis adalah sebanyak 30 responden dari jumlah populasi sebanyak 144 mahasiswi.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Cara pengambilan sampel yang dilakukan penulis ialah dengan cara Random

Sampling yaitu “teknik sampling yang di lakukan dengan mengambil sampel secara acak atau

“S. Margono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 118.
*Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta,
1987), him. 120
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tanpa pandang bulu”. Teknik ini mempunyai kemungkinan tertinggi dalam menetapkan
sampel yang mewakili. Dalam teknik ini semua individu dalam populasi diberikan
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.®

Dalam hal ini penulis mengambil anggota sampel dari kelas BPI- A sampai BPI- E.
maka ditetapkan untuk kapasitas wakil dari kelas masing-masing kelas adalah: wakil kelas
BPI- A sebanyak 6 anggota sampel, wakil kelas BPI- B sebanyak 6 anggota sampel, wakil
kelas BPI- C sebanyak 6 anggota sampel, wakil kelas BPI- D sebanyak 6 anggota sampel,

dan wakil kelas BPI- E sebanyak 6 anggota sampel.

E. Instrument pengumpulan data

1. Angket

Angket adalah suatu daftar yang berisi serangkaian pertanyaan mengenai suatu
masalah atau bidang yang akan diteliti. Angket terbagi menjadi dua, yaitu angket terbuka dan
angket tertutup, disini penulis menggunakan angket tertutup untuk mendapatkan data yang
diinginkan. Angket tertutup atau disebut juga angket berstruktur adalah angket yang disajikan
dalam bentuk pernyataan yang disusun sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda
checklist ().

Setiap pernyataan disertai dengan lima jawaban dengan menggunakan skala skor
nilai. Angket yang digunakan memiliki beberapa pilihan alternative jawaban, dimana telah
disediakan lima jawaban dengan skor masing-masing. Skala yang digunakan dalam data ini

menggunakan skala likert. Adapun kategori yang digunakan penulis adalah sebagai berikut:

®S. Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, him. 125
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Tabel 4.1
Kategori Variabel

No Kategori Nilai
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

2. Observasi

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung. Teknik observasi
(pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan penulis untuk
turun ke lapangan dan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.” Observasi dilakukan untuk
melihat keadaan dan kondisi sesuatu yang ingin diteliti, dengan menggunakan pengamatan
dan pengindaraan.

F. Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrument penelitian yang digunakan.®
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya,

instrumen yang kurang valid atau sahih berati memiliki validitas yang rendah. Adapun rumus

"M. Junaidy Ghonidan Fauzan Almanshur, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta : Ar Ruzz
Media, 2012), him. 165

®Husen Umar, “Research Methods in Fiinance and Banking”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2000), him. 114
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yang dipakai untuk menguji valid atau tidaknya pertanyaan angket adalah menggunakan

rumus product moment.

NS xr) - x> r)
vz x) CxyvEr) - r))

rxy  : Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y
N : Jumlah Responden

>X  :Jumlah skor dalam sebaran X

>Y  :Jumlah skor dalam sebaran Y

XY :Jumlah hasil perkali skor X dengan skor Y yang berpasangan

X : Nomor item
X?  : Kuadrat skor item
Y2 : Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh dari tiap responden

YX? :Jumlah dari kuadrat item

>Y? : Total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden
I'aber dengan taraf signifikan 5% apabila dari hasil penghitungan di dapat Iiwng > maka
dikatakan butir soal nomor tersebut telah signifikan atau telah valid. Apabila I'hiung < ltabel

maka butir soal tersebut tidak signifikan atau tidak valid.

2. Uji reabilitas

Relibilitas berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, instrumen
yang relibilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek

yang sama, akan menghasilkan data yang sama.’ Rumus Alpha digunakan untuk mencari

°Sudaryono, dkk. “Pengembangan Imsttrumen Penelitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Graha llmu,
2013), him. 120
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reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai misalnya 1-5

yang biasa dipakai dalam penskoran angket atau soal bentuk uraian.*

k—1
Keterangan:
ry  =reabilitas yang dicari
k = jumlah item
>si = jumlah varian skor tiap-tiap item
St = varian total

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk
mengetahui hubungan antara hijab muslimah dengan akhlak mahasiswi dikalangan UIN
Sumatera Utara, akan diadakan analisis data dengan menggunakan analisis statistik, sebagai
berikut:

1. Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian
dengan cara memasukkan hasil pengolahan data angket responden ke dalam data tabel
distribusi frekuensi.** Dalam analisis pendahuluan ini akan menggambarkan data tentang
hubungan antara hijab muslimah dengan akhlak melalui pemberian angket. Pengolahan
angket akan dilakukan melalui kegiatan perskoran pada tiap item dari angket responden.

2. Analisis Uji Hipotesis

OSuharsimi Arikunto, “Manajemen Penulisan”, (Jakarta: PT Rieka Cipta, 2005), him. 239
YSutrisno Hadi, “Statistik 11”, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), him. 206.
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis analisis yang bertujuan
untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh penulis. Adapun tekniknya dari hasil analisis
lebih lanjut dengan menggunakan statistik. Dalam hal ini hijab muslimah merupakan variabel
X dan akhlak merupakan variabel Y, maka dapat disimpulkan untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang diajukan akan menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar
karena sampel dan jumlah respondennya, sehingga teknik perhitungannya berdasar skor
aslinya. Adapun rumusnya sebagai berikut:*

o NYXY— (XX)(RY)
P JINSXZ— (X X)ZINLYZ = (% V)2

Keterangan:

rxy  : Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y
N : Jumlah responden

>X  :Jumlah skor dalam sebaran X

>Y  :Jumlah skor dalam sebaran Y

> XY :Jumlah hasil perkalian skor X dengan skor Y yang berpasangan

X : Nomor item
X?  :Kuadrat skor item
Y? : Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh dari tiap responden

YX?  : Jumlah dari kuadrat item
>Y? : Total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden.

3. Analisis Uji Signifikansi

2Anas Sudijono, “Pengantar Statistik Pendidikan”, (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2004), him.
206
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Setelah diperoleh hasil korelasi antara variabel hijab muslimah (X) dan akhlak (),
maka langkah selanjutnya adalah mencocokkan antara nilai r (hasil koefisien korelasi product

moment) dengan r pada tabel signifikan 1% atau 5% dengan kemungkinan sebagai berikut:
a. Apabila nilai 'jwng Sama atau lebih besar dari nilairape, maka hasil yang diperoleh

adalah signifikan. Ini berarti hipotesis yang diajukan diterima (ada korelasi positif).
Yakni ada hubungan antara hijab muslimah dengan akhlak mahasiswi.

b. Apabila nilai rhiwng lebih kecil dari nilai riane maka hasil yang diperoleh non signifikan,
berarti hipotesis yang diajukan ditolak. Yakni tidak ada hubungan antara hijab

muslimah dengan akhlak mahasiswi UIN S umatera Utara.



BAB IV

DEKSKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Dekskripsi Data

Deskripsi data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif korelasi yaitu teknik analisis yang termasuk dalam teknik pengukuran kekuatan
hubungan antara dua variabel. Proses penelitian ini dilakukan pada mahasiswi UIN Sumatera
Utara yang berjumlah 30 orang yang masih aktif melakukan kegiatan perkuliahan, didalam
proses pengambilan data, penulis menggunakan angket untuk mendapatkan informasi yang
dinginkan penulis yaitu berkaitan dengan hubungan hijab muslimah dan akhlak pada
mahasiswi UIN Sumatera Utara tersebut. Data angket yang telah diperoleh merupakan data
utama pada penelitianini, untuk menganalisis data-data yang berhasil.

Jumlah pertanyaan yang digunakan dalam uji coba instrumen angket ini sebanyak 20
item pertanyaan yang disebarkan kepada 30 mahasiswi. Adapun hasil dari uji coba instrumen
tersebut semua item pertanyaan valid. Data hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

1. Uji validitas

Berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi product moment :

Tabel 4. 2
Analisis Validitas Angket Hijab Muslimah

No Angket R tabel R hitung keterangan
1 0,361 0,661 Valid
2 0,361 0,454 Valid
3 0,361 0,379 Valid
4 0,361 0,367 Valid
5 0,361 0,578 Valid
6 0,361 0,646 Valid
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7 0,361 0,581 Valid
8 0,361 0,618 Valid
9 0,361 0,594 Valid
10 0,361 0,563 Valid
11 0,361 0,369 Valid
12 0,361 0,562 Valid
13 0,361 0,363 Valid
14 0,361 0,725 Valid
15 0,361 0,714 Valid
16 0,361 0,473 Valid
17 0,361 0,528 Valid
18 0,361 0,585 Valid
19 0,361 0,404 Valid
20 0,361 0,546 Valid
Tabel 4. 3

Analisis Validitas Angket Akhlakul Karimah

No Angket Riabel Rhitung Keterangan
1 0,361 0,363 Valid
2 0,361 0,396 Valid
3 0,361 0,481 Valid
4 0,361 0,700 Valid
5 0,361 0,488 Valid
6 0,361 0,703 Valid
7 0,361 0,696 Valid
8 0,361 0,609 Valid
9 0,361 0,646 Valid
10 0,361 0,546 Valid
11 0,361 0,624 Valid
12 0,361 0,639 Valid
13 0,361 0,470 Valid
14 0,361 0,517 Valid
15 0,361 0,669 Valid
16 0,361 0,716 Valid
17 0,361 0,673 Valid
18 0,361 0,448 Valid
19 0,361 0,638 Valid

20 0,361 0,625 Valid
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2. Uji Reliabilitas

Sesudah dilakukan perhitungan, hasil uji reliabilitas pada variabel hijab muslimah
diperoleh hasil r;3= 0,852 sedangkan ruper = 0,361. Dalam hal ini riiberada diantara 0,80
dan 1,000, sehingga hasil yang diujikan reliabel, karena 0,80 < r;3< 1,000 maka
reliabilitasnya sangat tinggi. Sedangkan pada variabel akhlakul karimah diperoleh hasil
ri1= 0,834 dan rype= 0,361. Demikian juga dalam hal ini ry; berada diantara 0,80 dan
1,000, sehingga hasil yang diujikan reliabel, karena 0,80 < r;; < 1,000 maka
reliabilitasnya sangat tinggi.

Berikut ini adalah contoh perhitungan validitas dan reliabilitas pada angket hijab

muslimahdan akhlakul karimah.

1. Perhitungan Validitas Angket PenelitianHijab Muslimah

N xr)-Fx[Ty)
WEx)-ExfEr)-(r))

x)

Karena, butir angket valid jika 'y > ltapel

perhitungan: Berikut ini contoh perhitungan validitas angket pada butir nomor 1 Untuk

pertanyaan yang lain dihitung dengan cara yang sama.



No X Y X2 Y? XY
1 4 74 16 5476 296
2 5 77 25 5929 385
3 5 86 25 7396 430
4 5 80 25 6400 400
5 4 73 16 5329 292
6 4 70 16 4900 280
7 5 80 25 6400 400
8 4 75 16 5625 300
9 4 83 16 6889 332
10 5 92 25 8464 460
11 5 76 25 5776 380
12 5 74 25 5476 370
13 4 75 16 5625 300
14 5 93 25 8649 465
15 3 70 9 4900 210
16 5 77 25 5929 385
17 4 58 16 3364 232
18 4 70 16 4900 280
19 4 58 16 3364 232
20 5 93 25 8649 465
21 4 72 16 5184 288
22 4 70 16 4900 280
23 5 97 25 9409 485
24 5 87 25 7569 435
25 5 94 25 8836 470
26 4 81 16 6561 324
27 5 83 25 6889 415
28 5 82 25 6724 410
29 5 89 25 7921 445
30 5 81 25 6561 405
3 136 2370 626 189994 10851
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[ 30 x 10851] — [ 136 x 2370 ]

rxy

\/{[30><626] - 113612} { [30 x 1899947 - [ 2370’}

y = 0.661

Pada a = 5% dengan N = 30 diperoleh e = 0,361

karena I'yy > I'ahet maka angket No. 1 tersebut Valid

2. Perhitungan Reliabilitas Angket Penelitian Hijab Muslimah

Rumus:

Kriteria Apabila I'1; > aper, maka angket tersebut reliabel.

Perhitungan:

a. Varian Total

X X,)?
_ZXE e

S; N
626 - (136 )
30
St -
30
St = 18,101

b. Varian butir

18496 — (136 )
30

Spi’= = 0,326
30
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17161 —(131)°
30

Sp’= = 0,240
30
17689 — (133)?
30
Spao’= = 0,254

30
Y'Sy? = 18,101

c. Koefisien Realibilitas

20 18,101

20— 1 95

rip = 0,853

Pada = 5% dengan N = 30 diperoleh r wpe = 0.361 Karena ri1> r pe maka dapat

disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel.

3. Perhitungan Validitas Angket Penelitian Akhlakul Karimah

Rumus:

NExr)-Fx\Fy)

T )- T WEr)-ErT)

r, =

Kriteria Butir angket Valid jika Iy > Iapel

Perhitungan:
Berikut ini contoh perhitungan validitas angket pada butir nomor 1. Untuk pertanyaan yang

lain dihitung dengan cara yang sama.
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| Nno [ x| v | x| v | xy |
1 5 80 25 6400 400
2 5 74 25 5476 370
3 5 76 25 5776 380
4 5 71 25 5041 355
5 4 70 16 4900 280
6 3 64 9 4096 192
7 4 64 16 4096 256
8 4 69 16 4761 276
9 4 58 16 3364 232
10 5 73 25 5329 365
11 4 65 16 4225 260
12 5 68 25 4624 340
13 5 65 25 4225 325
14 4 67 16 4489 268
15 4 71 16 5041 284
16 5 73 25 5329 365
17 4 74 16 5476 296
18 4 63 16 3969 252
19 5 66 25 4356 330
20 5 74 25 5476 370
21 4 72 16 5184 288
22 3 61 9 3721 183
23 4 66 16 4356 264
24 4 73 16 5329 292
25 4 72 16 5184 288
26 5 93 25 8649 465
27 5 43 25 1849 215
28 4 72 16 5184 288
29 5 94 25 8836 470
30 4 69 16 4761 276
> 131 2100 583 149502 9225

Maka diperoleh:
(30x9225)— (131x2100)

rxy=

\/ {(30x583) — (131)°} {(30 x 149502) — (2100)°}
ly= 0,363

Pada o = 5% dengan N = 30 diperoleh lape= 0,361 Karena ryy > lianel, maka angket

No. 1 tersebut Valid.



4. Perhitungan Reliabilitas Angket Penelitian Akhlakul Karimah

Apabila r11> rpel, maka angket tersebut reliabel.
Perhitungan:
a. Varian Total

g XJZ
S, = N

583 — (131)
30

Si= = 86, 828
30

b. Varian Butir

17424 - (132)*
30
Spi? = = 0,386
30

4761 - (69)
30

S% = = 0,631
30
15625 — (125)°
30
Shao” = = 0,351
30

Y'S= 86,828
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c. Koefisien Realibilitas

20 13,313
20 — 1 87

r; =0,846
Pada o =5% dengan N = 30 diperoleh rgpe = 0.361 Karena Ip;>lpemaka dapat

disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel.
B. Analisis Data
1. Analisis pendahuluan
1) Uji Normalitas Data Hijab Muslimah
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis :
1. Nilai maksimal : 96
2. Nilai minimal : 58
3. Rentang: 38
4. Banyak kelas : 6
5. Panjang: 6
6. Rata-rata (x) : 79,733
7. S:9,927

8. N:30
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| xi | xi f [fkum| & | z | ft-fs [ft-fs]

58 58 2 2 0066667 -2,18930 0014288 -0,052378977  0,052378977
58 70 4 6 02  -098048 0,163424 -0,036575869  0,036575869
70 72 1 7 0233333 -0,77901 0,217986 -0,015347327 = 0,015347327
70 74 " 2 9 03  -057754 0281786 -0,018214048 0,018214048
70 75 7 1 10 0333333 -047681 0316749 -0,016584524  0,016584524
70 76 1 11 0366667 -0,37608 035343  -00132362  0,0132362
72 77 7 2 13 0433333 -027534 0391527 -0,041806134  0,041806134
74 78 7 1 14 0466667 -0,17461 0430694 -0,035972199  0,035972199
74 80 " 2 16 0533333 002686 0510715 -0,022618027 0,022618027
75 81 " 2 18 06 012760 0550766 -0,049233965  0,049233965
76 82 | 1 19 0633333 022833 0590306 -0,043027634  0,043027634
77 8 2 2 07 032907 0628947 -0,071052951  0,071052951
77 8 1 22 0733333 063127 0736068 0002734411  0,002734411
78 87 " 1 23 0766667 073200 0767917 0001250168  0,001250168
80 8 1 24 08 093347 0824712 0024711986  0,024711986
80 92 " 1 25 0833333 123568 089171 005837714  0,05837714
81 93 7 3 28 0933333 133641 0909292 -0,024040924  0,024040924
81 94 " 1 29 0966667 143714 0924662 -0,042005092  0,042005092
82 9% 1 30 1 163861 0949353 -0,050646867  0,050646867
83 30 D 0,071052951
83 K 0,242
86 hasi= D (0,071)< K (0,242) Normal
87

89

92

93

93

93

94



Hijab Muslimah

.3 xi58707274757677788081828386878992939496

xi 585870707070727474757677777880808181828383868789929393939496

=—@—FKUM/N =—@=—xi-xbar/s =@=normsdist ==
2) Uji Normalitas Data Akhlakul Karimah

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal pengujian hipotesis
Pengijian hipotesis :

1) Nilai maksimal : 94

2) Nilai minimal : 43

3) Rentang: 51

4) Banyak kelas : 5,87

5) Panjang : 8,68

6) Rata-rata (x) : 70,000

7) S:9,29

8) N:30
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Xi Xi f |fkum | z ft | fefs | |ftfs| |
43 43 1 1 003333 -290683 0  -0031508  0,03151
58 58 1 2 006667 -129192 0 0031525  0,03153
61 61 1 3 010000 -0968%4 O 0066287  0,06629
63 63 1 4 013333 -075362 0 0092205  0,09220
64 64 2 6 020000 -06459 O 0059152  0,05915
64 65 2 8 026667 -05383 0 0028518  0,02852
65 66 2 10 033333 -043064 O 0,000031  0,00003
65 67 1 11 036667 -032298 O 0,006688  0,00669
66 68 1 12 040000 -021532 0 0014759  0,01476
66 69 2 14 046667 -010766 O  -0009534  0,00953
67 70 1 15 050000 o "1 0,000000  0,00000
68 71 2 17 056667 010766 1  -0023799  0,02380
69 72 3 20 066667 021532 1  -0081425  0,08143
69 73 3 3 1 032291 1  -0140022  0,14002
70 74 3 26 1 0430641 1  -0200031  0,20003
71 7% 1 27 1 064591 1  -0159152  0,15915
71 80 1 28 1 1076602 1  -0074162  0,07416
72 9B 1 29 1 2476186 1 0026694  0,02669
72 94 1 30 1 2583846 1  -0004885  0,00489
72 30 max = 0,20003

73

73 hasil= D (0,200) < K (0,242) normal
73

74

74

74

76

80

93

94



Akhlakul Karimah

P _ o
0 0-0=0—0-0-0—0-0—0-0-0-0-000 %004,

EHNM?\DWDHN?WP\DMQP\WG\D
LB I R B R B o A A o A A o R A ]

3
-1

fy\1/11122211212333111130

xi 46586163646566676869707172737476809394

xi 435861636464656566666768696970717172727273737374747476809394

—8—FKUM/N

2. Analisis uji hipotesis

STANDARDISE

normsdist
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Analisis dipergunakan untuk mengetahui atau membuktikan benar atau tidaknya

hipotesis yang diajukan, maka perlu dianalisis dengan menggunakan metode statistik dengan

rumus productmoment dengan skor mentah, dengan ringkasan rumus sebagai berikut:

NO | Nama X Y X2 Y? XY
1 R1 74 80 5476 ~ 6400 5920
2 R2 77 76 5929 5776 5852
3 R3 86 76 7396 5776 6536
4 R4 80 71 5041 5041 5680
5 R5 73 70 4900 4900 5110
6 R6 70 64 4096 4096 4480
7 R7 80 64 4096 4096 5120
8 R8 75 69 4761 4761 5175
9 RO 83 58 3364 3364 4814
10 R10 92 73 5329 5329 6716
11 R 76 65 4225 4225 = 4940
12 R12 74 68 4624 4624 5032
13 R13 75 65 4225 4225 4875
14 R4 93 67 4489 4489 = 6231
15 R15 70 67 4489 4489 4690
16 R16 77 73 5329 5329 5621



17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

R 17
R 18
R 19
R 20
R21
R 22
R 23
R 24
R 25
R 26
R 27
R 28
R 29
R 30

2

58
70
58
93
72
70
97
87
94
81
83
82
89
81
2370

Perhitungan koefisien korelasi:

Maka diperoleh:

Xy

74
63
66
74
72
61
68
73
72
93
43
72
94
69
2100

NS xy)-T x> y)

5476
3969
4356
5476
5184
3721
4624
5329
5184
8649
1849
5184
8836
4761

150367 149518 166334

5476
3969
4356
5476
5184
3721
4624
5329
5184
8649
1849
5184
8836
4761

WEx)-ExfWEr)-r))

30 (166334) — (2370) (2100)

4292
4410
3828
6882
5184
4270
6596
6351
6768
7533
3569
5904
8366
5589

rxy:

V{ 30 (150367) — (2370)2} { 30 (149518) — (2100) 2}

24835

28903
= 0,859
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Pada a =5% dengan N = 30 diperoleh riper = 0,361 Karena ryy > rane maka dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara hijab muslimah dengan akhlakul

karimah. Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis product moment diatas, dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 4

Ringkasan Hasil Hipotesis Iy

N | Uji Hipotesis | Hitung | Tarif Signifikan 5% | Keterangan Hipotesis

30 0,859 0,361 Signifikan Diterima

rxy

3. Analisis Uji Signifikansi
Analisis ini merupakan analisis pengolahan lebih lanjut dari hasil analisis uji hipotesis

yaitu untuk mengecek taraf signifikansi dengan mengkorelasikan pada tabel r; 1% dan 5%
dengan kemungkinan sebagai berikut:

1. Jika r, > r; pada taraf 5% maka hipotesis yang menyatakan adanya hubungan
positif dan signifikan antara hijab muslimah dengan akhlakul karimah dikalangan
mahasiswi UIN Sumatera Utara akan diterima.

2. Jika r, < ry 5% maka hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif dan
signifikan antara hijab muslimah dengan akhlakul karimah dikalangan mahasiswi
akan ditolak.

Dari hasil analisis uji hipotesis diperoleh rhiwng Sebesar 0,859 kemudian
dikonsultasikan dengan harga rune pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,361. Hal ini
menunjukkan bahwa rhing = 0,859 > rpe = 0,361 maka korelasi antara variabel X dan
variabel Y hasilnya signifikan. Sehingga hipotesis yang menyatakan adanya hubungan
signifikan antara hijab muslimah dengan akhlakul karimah dikalangan mahasiswi UIN

Sumatera Utara diterima dan hubungan tersebut korelasinya positif.
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C. Keterbatasan Penulisan
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menyadari bahwa masih banyak

keterbatasan, antara lain:

1. Penulis sebagai manusia biasa pastinya mempunyai kekurangan-kekurangan, seperti
keterbatasan dalam gagasan, waktu dan tenaga.

2. Dalam hal penelitian tentunya tidak akan terlepas dari sejaun mana pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki oleh penulis. Penulis menyadari akan hal tersebut, alhasil
dengan bimbingan dari dosen pembimbing sangat membantu dalam mengoptimalkan
hasil penelitian ini.

3. Pengambilan sampel yang dipilih penulis tidak bisa secara persis mencerminkan yang
sebenarnya terjadi dikalangan mahasiswi UIN Sumatera Utara, tentang korelasi
persepsi hijab muslimah terhadap akhlakul karimah pada mahasiswi tersebut. Sebab
itulah penelitian ini tidak bisa dijadikan tolak ukur terhadap semua mahasiswi di

Indonesia, melainkan hanya mampu menjadi tolak ukur pada tempat penelitian saja.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di UIN Sumatera Utara
mengenai “Hijab Muslimah dikalangan Mahasiswi UIN Sumatera Utara dan Hubungannya
dengan Akhlakul Karimah” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan penelitian menunjukkan hasil yang signifikan yaitu, hasil r;= 0,853 >
lapet = 0,361. Karena 0,80 < r;3< 1,000 maka reliabilitasnya sangat tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hijab muslimah dikalangan mahasiswi UIN
Sumatera Utara sangatlah tinggi.

2. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa akhlakul karimah dikalangan mahasiswi UIN
Sumatera Utara menunjukkan hasil yang positif yaitu, hasil r;1= 0,834 > rype = 0,361.
Karena ry; berada diantara 0,80 dan 1,000, sehingga hasil yang diujikan reliabel, karena
0,80 <r7;< 1,000 maka reliabilitasnya juga sangat tinggi.

3. Berdasarkan hasil analisis, hubungan antara dua variabel, yaitu hijab muslimah dan
akhlakul karimah mahasiswi UIN Sumatera Utara dengan menggunakan rumus korelasi
product moment, dan diperoleh hasil perhitungan ryiwng = 0,859. Pada taraf signifikansi
5% diperoleh hasil ripe = 0,361. Berarti rniwng > rtanel pada taraf signifikansi 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara hijab muslimah dengan

akhlakul karimah dikalangan mahasiswi UIN Sumatera Utara.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis mempunyai saran-

saran sebagai berikut:
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1. Bagi penulis sendiri sebagai motivasi untuk lebih baik lagi dalam menutup aurat dan
lebih memperhatikan lagi dalam berakhlakul karimah.

2. Manfaat bagi mahasiswi, menambah motivasi bagi mahasiswi dalam menjaga aurat
dengan berbusana yang mampu menutup aurat secara sempurna sesuai dengan syariat
bukan hanya di lingkungan kampus ataupun dalam acara tertentu.

3. Untuk semua pihak yang terkait, agar kaum perempuan lebih tersadar untuk menutup
aurat. Dalam hal menutup aurat terdapat keutamaan yaitu menjadi lebih terhormat dan
mulia. Disisi lain juga akan menambah keanggunan bagi yang mengenakannya dan
dapat menekan angka tindak asusila, karena dengan berhijab pastinya aurat perempuan
akan tertutup, sehinga tidak memancing syahwat dari kaum lelaki yang melihatnya dan

dengan berhijab akan memebuat seseorang terdorong untuk memiliki akhlakul karimah.
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Lampiran 1
Profi UIN Sumatera Utara
1. Alamat - JIn. William Iskandar Ps. V Medan Estate, Kec. Percut Seli
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371
2. Rektor : Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA
3. Didirikan 1973

4. Nama sebelumnya: Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara (IAIN SU)
5. Jenis : Perguruan Tinggi Islam Negeri
6. Visi dan Misi
1. Visi:
Menjadi pusat pengembangan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner yang
unggul dan kompetitif.
2. Misi:
1. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman dibidang ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni yang memiliki keunggulan dan daya saing internasional.
2. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

3. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat muslim.



Lampiran 2

Angket Tentang Hijab Muslimah

Nama :

Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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Berikan tanda (V) pada kolom tabel tingkat kesukaran sesuai dengan keterangan diatas.

No Pernyataan SS KS | TS |STS

1 | Saya memakai hijab dengan kesadaran bahwa hijab
merupakan identitas muslimah yang harus diwujudkan
dengan akhlak mulia

2 | Saya memakai hijab karena perintah agama

3 | Saya memakai hijab karena tren terkini

4 | Saya menggunakan hijab karena alasan peraturan dari
kampus

5 | Jika kampus membebaskan dalam berseragam, terutama
dalam berhijab, saya akan tetap menggunakan hijab

6 | Saya memakai hijab karena ingin terlihat religius

7 | Saya memakai hijab untuk mengikuti idola

8 | Saya memakai hijab sebagai identitas seorang muslimah
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9 | Saya merasa lebih terjaga dari gangguan laki-laki saat
setelah mengenakan hijab

10 | Saya memakai hijab dengan tidak berlebihan

11 | Saya lebih menyukai hijab yang besar

12 | Saya lebih menyukai hijab biasa

13 | Saya lebih menyukai hijab yang digaya sesuai dengan
tren

14 | Saya menjadi semakin percaya diri setelah
menggunakan hijab

15 | Memakai hijab dapat menambah keanggunan seorang
wanita

16 | Memakai hijab untuk membedakan wanita muslim dan
non muslim

17 | Memakai hijab demi keselamatan dunia dan akhirat

18 | Memutuskan untuk berhijab adalah keputusan terbaik
bagi saya

19 | Memutuskan untuk berhijab tidak terlepas dengan selalu
berusaha untuk mempertahankannya dan berusaha untuk
menjadi orang yang lebih baik

20 | Saya memilih untuk berhijab karena saya tahu bahwa

hijab merupakan kewajiban yang seharusnya dipakai

oleh seorang muslimah
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Lampiran 3

Angket Tentang Akhlakul Karimah

Nama :

Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Berikan tanda (V) pada kolom tabel tingkat kesukaran sesuai dengan keterangan diatas.

No Pernyataan SS |S |KS | TS |STS

1 | Saya menyapa atau mengucap salam Kketika bertemu

dengan teman

2 | Saya tidak menyapa atau mengucap salam ketika

bertemu dengan teman

3 | Saya merasa pergaulan saya menjadi terbatas setelah

mengenakan hijab

4 | Saya melaksanakan sholat 5 waktu

5 | Saya melaksanakan sholat tepat waktu

6 | Saya mengajak orang lain (adik, kakak, kawan, dsb)

untuk sholat

7 | Saya mengakui kesalahan atau kekurangan yang saya

miliki

8 | Saya bersikap sabar ketika seseorang berbuat salah

9 | Saya merasa selalu diawasi oleh Allah
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8 | Saya menggunakan bahasa yang santun saat
menyampaikan

9 | Saya tetap bersemangat ketika terdapat hambatan dalam
belajar atau bekerja

10 | Saya bahagia ketika orang lain mendapat sebuah
kebaikan

11 | Saya memaafkan kesalahan orang lain

12 | Saya membantu teman ketika tertimpa musibah

13 | Saya suka memilih-milih teman

14 | Saya tidak menyontek saat ujian

15 | Saya senang memberikan sedekah pada orang yang
membutuhkan

16 | Saya tidak suka bergaul dengan lawan jenis

17 | Saya menjenguk teman yang sedang sakit

18 | Saya memilih untuk bergaul dengan siapa saja

19 | Saya menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras
dan budaya

20 | Saya aktif dalam organisasi kampus untuk menjalin

silaturahmi dengan teman
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Lampiran 6

HASIL ANGKET VARIABEL X

Jumlah

Nilai

1

jawaban

A

responde

74
77
86

64

16

R1

10

24
44

40

R?2

40

11

R3

80

10
28

20
60
56
52
68
60
24
28
40

50

10

R4

93
70
80

14

15
14
13
17
15

R5

R6

25

R7

78
83
92

R8

20
65
40

R9

13

R 10
R11
R12
R13
R 14
R 15
R 16
R 17
R 18
R 19
R 20
R21
R 22
R23
R24
R 25
R 26
R 27
R 28
R 29
R 30

76
74
75
93
70
77
58

25
15
90
20
10

10
13

52

18

12

32

60
36
48
32

15

22

11

70
58

12

20

10

93
70
72

90
25

18

14
10

28
52
16
52
12
64
52
56
44

10
80
35
80
15
25
25
45

13

96
87

16

13

9
81

16

16
13
14
11

83
82

89

81

28

45

9

2392
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Lampiran 7
HASIL ANGKET VARIABEL Y
Jawaban Nilai
espondgd A | B | C | D | E 5 | 4 | 3 2 1 | Jumlah
R1 7 9 1 3 0 35 36 3 6 0 80
R2 3 11 3 3 0 15 44 9 6 0 74
R3 2 13 4 1 0 10 52 12 2 0 76
R4 3 10 3 3 1 15 40 9 6 1 71
R5 3 7 7 3 0 15 28 21 6 0 70
R6 0 8 8 4 0 0 32 24 8 0 64
R7 0 10 4 6 0 0 40 12 12 0 64
R8 3 9 2 6 0 15 36 6 12 0 69
R9 0 9 1 9 1 0 36 3 18 1 58
R 10 3 11 2 4 0 15 44 6 8 0 73
R11 1 9 4 6 0 5 36 12 12 0 65
R 12 2 11 2 3 2 10 44 6 6 2 68
R 13 1 9 4 6 0 5 36 12 12 0 65
R 14 1 11 2 6 0 5 44 6 12 0 67
R 15 0 14 3 5 0 0 56 9 10 0 71
R 16 4 9 3 4 0 20 36 9 8 0 73
R 17 6 6 5 2 1 30 24 15 4 1 74
R 18 2 8 1 9 0 10 32 3 18 0 63
R 19 2 10 1 6 1 10 40 3 12 1 66
R 20 2 11 6 1 0 10 44 18 2 0 74
R21 2 11 4 3 0 10 44 12 6 0 72
R 22 0 6 9 5 0 0 24 27 10 0 61
R 23 2 7 8 2 0 10 28 24 4 0 66
R 24 0 15 3 2 0 0 60 9 4 0 73
R 25 0 16 0 4 0 0 64 0 8 0 72
R 26 15 3 2 0 0 75 12 6 0 0 93
R 27 1 0 0 19 0 5 0 0 38 0 43
R 28 2 10 6 2 0 10 40 18 4 0 72
R 29 16 3 0 1 0 80 12 0 2 0 94
R 30 0 13 3 4 0 0 52 9 8 0 69
S 2100



1. ldentitas Diri
Nama
Tempat Tanggal Lahir
NIM
Agama
Alamat Rumah
Telepon
Email
Fakultas
Jurusan

2. Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Nurhalimah
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